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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Kemiskinan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2011-2022. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan metode yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel dengan bantuan software Eviews 9. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel TPT tidak memiliki pengaruh yang signifikan, variabel 

IPM memiliki pengaruh positif dan signifikan serta variabel kemiskinan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada Provinsi D.I Yogyakarta 

tahun 2011-2022.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, Regresi Data Panel  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Unemployment, Human Development 

Index (HDI), and Poverty on economic growth in Special Region of Yogyakarta 

province in 2011-2022. The data used in this study is secondary data and the method 

used is panel data regression analysis with the assistance of Eviews 9 software. The 

results indicate that the Unemployment variabel does not have a significant influence, 

the IPM variabel has a positive and significant influence, and the poverty variabel has 

a negative and significant influence on economic growth in the Special Region of 

Yogyakarta Province in 2011-2022. 

Keywords: Economic Growth, Unemployment, Human Development Index (HDI), 

Poverty, Panel Data Regression
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan indikator kelbelrhasilan pelmbangulnan. 

Pelrtulmbulhan elkonomi didelfinisikan selbagai prosels di mana produlk nasional brulto riil 

ataul pelndapatan nasional riil melningkat. Itullah selbabnya dikatakan bahwa elkonomi 

tulmbulh ataul belrkelmbang keltika produlksi belnar-belnar tulmbulh. Delfinisi lain adalah 

bahwa pelrtulmbu lhan elkonomi telrjadi keltika oultpult pelr kapita melningkat. Pelrtulmbulhan 

elkonomi melnggambarkan pelnigkatan taraf hidulp, yang dapat diulkulr delngan oultpult riil 

pelr orang. Pelrtulmbulhan elkonomi selring dikaitkan delngan prosels pelningkatan 

kapasitas produ lktif pelrelkonomian yang telrcelrmin dari pelningkatan pelndapatan 

nasional (Zahro, 2017). 

Kelselimbangan pelrelkonomian suldah melnjadi faktor ultama dalam melningkatkan 

pelrelkonomian nelgara. Pelrtulmbulhan elkonomi sulatul nelgara tidak dapat dipisahkan dari 

pelrtulmbulhan elkonomi dari seltiap masing-masing provinsi di sulatul nelgara telrselbult. 

Pada seltiap nelgara pasti suldah melmprioritaskan yang ultama ialah ulntulk 

melnseljahtelrakan pelnduldulknya delngan melrelncanakan pelrelncanaan dan pellaksanaan 

pelmbangulnan delmi kellancaran pelrtulmbu lhan pelrelkonomian di belrbagai bidang. 

Nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia sangat melngharapkan pelrtulmbulhan elkonomi 

yang stabil, delngan pelrtulmbulhan elkonomi yang stabil diharapkan dapat melngatasi 

masalah kelmiskinan, pelnganggulran, kelselhatan, pelndidikan dan pelningkatan 
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kelseljahtelraan masyarakat yang melndiami di nelgara telrselbult (Sari, 2020). Melnulrult 

pelmikiran elkonomi Ibnul Khalduln dalam Hulda (2013) ia belrpelndapat bahwa aktivitas 

elkonomi mulncu ll karelna adanya kelbultulhan masyarakat yang tidak telrbatas. Seldangkan 

produlksi barang yang dapat melmelnulhi kelbultulhan masyarakat julga sangat telrbatas. 

Maka dari itul seltiap manulsia dapat melmanfaatkannya delngan melmprodulksi sulmbelr 

daya ataul barang dan jasa selrta melndistribu lsikannya ulntulk dikonsulmsi. 

Melnulrult para ahli elkonomi, yang melmisahkan istilah antara pelmbangulnan 

elkonomi (elconomic delvellopmelnt) delngan pelrtulmbulhan elkonomi (elconomic growth), 

yaitul istilah pelmbangulnan elkonomi diselbult selbagai pelrtulmbulhan pelndapatan pelr 

kapita masyarakat selrta kelcelpatan pelrtulmbulhan PDB riil pada tahuln telrtelntul mellelbihi 

pelrtulmbulhan pelnduldulk, ataul selbagai pelrkelmbangan PDB riil yang telrjadi di sulatul 

nelgara belrsamaan delngan pelrombakan dan modelrnisasi strulktu lr elkonominya. 

Pelrtulmbulhan elkonomi melnulrult Sadelq (1989) didelfinisikan selbagai a sulstaineld growth 

of a right kind of oultpult which can contribultel to hulman wellfarel) yaitul pelrtulmbulhan 

belrkellanjultan dari jelnis oultpult ataul produlksi yang telpat selrta dapat belrkontribulsi pada 

kelseljahtelraan manulsia (Telja, 2015). 

Pelrelkonomian dapat ditingkatkan delngan belrbagai faktor-faktor yang melnulnjang 

pelrtulmbulhan elkonomi selpelrti yang akan dijellaskan dalam pelnellitian ini. Provinsi D.I 

Yogyakarta melnjadi stuldi kasuls pelnellitian ini dengan rata-rata pelndu ldulk selbelsar 3,7 

julta jiwa yang melngaksels hasil pelmbangulnan dalam melmpelrolelh pelndapatan, 
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kelselhatan, pelndidikan dan selbagainya agar dapat melndulkulng variabell belbas yang 

digulnakan pelnullis. 

Pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta telruls melngalami pelrulbahan dari tahuln 

2011-2022 yaitul delngan melngalami pelrtulmbulhan pelrelkonomian yang belrnilai 

melmiliki flulktulasi pelrelkonomian pada tahu ln telrselbult. 

Tabel 1.1 Persentase Laju Pertumbuhan Ekonomi DIY Tahun 2011-2022 

 

Sulmbe lr : BPS DIY, 2022 

Pada tabell 1.1 melnulnjulkkan telrjadinya flulktulasi pelrselntasel pelrtulmbulhan 

elkonomi di D.I Yogyakarta dari tahuln 2011-2022. Pada tahuln 2011-2014 pelrselntase l 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta melngalami nilai stabil melningkat seldangkan 

pada tahuln 2014 pelrtulmbulhan elkonomi mu llai melngalami pelnulrulnan selbanyak -0,3% 

dan pada tahuln sellanjultnya yaitul 2015 pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta 

melngalami pelnu lrulnan kelmbali selbelsar -0,1% melnjadi 5.05%, kelmuldian di tahuln 2016 

pelrtulmbulhan elkonomi melningkat selbanyak 0,2% melnjadi 5.25%, kelmuldian di tahuln 
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2018 pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta melningkat kelmbali selbanyak 1,34% 

melnjadi 6.20%, di tahuln 2019 melningkat selbanyak 0,95% melnjadi 6.59%, kelmuldian 

di tahuln 2020 pelrtulmbulhan elkonomi tulru ln selbanyak 9,27% dan pada tahuln 2021 

kelmbali melningkat selbanyak 8,21% melnjadi 5,53%. Sellanjultnya pada tahuln telrakhir 

yaitul tahuln 2022 pelrtulmbulhan elkonomi melnulruln selbelsar 0.1% melnjadi 5.15%. Namuln 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta celndelrulng stabil dari tahuln 2015-2019 belrkisar 

5-6% dan melngalami flulktulasi elkonomi pada tahuln 2020 yang melngalami pelnulrulnan 

pelrtulmbulhan elkonomi dan kelmbali belrflulktulasi kelmbali pada tahuln belrikultnya yaitul 

2021-2022. 

Melnulrult Fahrika & Roy (2020) pelnulrulnan pelrtulmbulhan elkonomi pada tahuln 

2020 telrjadi akibat pandelmi covid-19 yang tellah mellanda dan melnyelbar delngan sangat 

celpat kel sellulrulh dulnia. Indonelsia telrmasulk salah satul nelgara yang telrpapar viruls 

telrselbult dan melngakibatkan mellambatnya kinelrja pelrelkonomian yang sangat 

belrpelngarulh pada seltiap selktor produlksi dan dapat melndorong pelrtulmbulhan elkonomi 

pada tahuln telrselbult melnulruln. Pelrselntasel lajul pelrtulmbulhan elkonomi belrdasar Tabell 1.1 

dilihat dari lajul pelrtulmbulhan Produlk Domelstik Brulto (PDRB) provinsi telrselbult. 

Selmelntara itul, PDRB dianggap selbagai pelndapatan total rata-rata dan bulkan selbagai 

pelndapatan pelr orang, yang belrarti tidak melncelrminkan tingginya pelndapatan sellulrulh 

masyarakat yang tinggal di D.I Yogyakarta. 

Elkonomi Islam melmiliki belrbagai litelratulr dalam rulang lingku lp pelrtulmbulhan 

elkonomi yaitul delngan melmandang bahwa pelrtulmbulhan elkonomi julga dapat melnjadi 
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indikator dasar pelmbangulnan elkonomi. Walaulpuln elkonomi pelmbangulnan Islam 

seldikit belrbelda delngan nilai pelrelkonomian konvelnsional, teltapi sama-sama melndasari 

nilai elkonomi selpelrti kelbijakan pulblik, kelulangan, elkonomi politik, makro elkonomi, 

kelpelnduldulkan, kelmiskinan dan yang lainnya. Selmelntara pelrkelmbangan elkonomi 

konvelnsional lelbih belrsifat dulniawi, maka elkonomi Islam tidak melmisahkan 

pelngeltahulan dari nilai-nilai fulndamelntal. Olelh karelna itul, ada lelbih banyak sulmbelr 

relfelrelnsi telntang pelrelkonomian Islam selrta sulmbelr relfelrelnsi telrselbult belrasal dari 

prinsip-prinsip Al-Qulr'an dan Al-Hadits. Hal ini telntul saja selcara langsulng 

melmpelngarulhi bagaimana elkonomi pelmbangulnan Islam dapat diimplelmelntasikan 

selrta dapat dikelmbangkan kelilmulannya (Mahri, 2021). 

Tabel 2.1 Pertumbuhan TPT, IPM, Kemiskinan, dan Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2011-2022 

Tahun Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

TPT (%) IPM (%) Jumlah Penduduk 

Miskin (Ribu Jiwa) 

2011 5.21 4.32 75.93 564.30 

2012 5.37 3.86 76.15 565.70 

2013 5.47 3.24 76.44 541.90 

2014 5.17 3.33 76,81 532.60 

2015 4.95 4.07 77.59 550.23 

2016 5.05 5.61 78.38 494.94 

2017 5.26 3.02 78.89 488.53 

2018 6.20 3.35 79.53 460.10 

2019 6.59 3.14 79.79 448.47 

2020 -2.68 4.57 79.97 475.72 

2021 5.53 4.56 80.22 506.45 

2022 5.15 4.06 80.64 454.76 
     Sulmbelr: BPS Provinsi D.I Yogyakarta 
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Belrdasarkan Tabell 2.1 pelrkelmbangan pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta 

belrflulktulasi dari tahuln 2011-2022. Tingkat Pelnganggulran Telrbulka julga telruls 

belrflulktulasi seltiap tahulnnya dan IPM sellalu l melngalami pelningkatan dari tahuln 2011-

2022. Seldangkan pelrtulmbulhan julmlah pelnduldulk miskin telruls belrtambah diiringi 

delngan tulrulnnya pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta pada tahuln telrselbult. Hal ini 

dapat melnjadi rulmulsan masalah karelna tellah melnulnjulkkan keltidakkonsistelnan 

hulbulngan antara TPT delngan pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta. Melnulrult 

pelnellitian Harjana (2015) melnyatakan bahwa tingkat pelnganggulran telrbulka yang 

melningkat dapat melnulrulnkan tingkat pelrtu lmbulhan elkonomi, Kondisi ini diselbabkan 

karelna pelnganggulran melrulpakan masalah yang dapat melnghambat jalannya 

pelrelkonomian. Selbab jika pelnganggulran tinggi, daya belli masyarakat akan tulruln, 

selhingga konsulmsi julga akan melnulruln. Melnulrulnnya konsulmsi ini akan belrakibat pada 

tulrulnnya produ lksi, selhingga selcara kelsellulrulhan akan belrdampak pada tulrulnnya 

pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelnganggulran tellah melnjadi isu l ultama yang mellanda seltiap nelgara. 

Kelbelrhasilan sulatul nelgara dalam melncapai kelseljahtelraan masyarakat dapat diulkulr dari 

pelndapatan yang dipelrolelh mellaluli pelkelrjaan yang dilakulkan. Salah satul indikator 

pelrtulmbulhan elkonomi sulatul nelgara adalah tingkat pelnganggulran yang relndah. Hal ini 

karelna adanya hulbulngan yang saling belrtelntangan antara pelnganggulran dan 

pelrtulmbulhan elkonomi. Keltika pelrtulmbu lhan elkonomi melningkat, maka tingkat 

pelnganggulran celndelrulng melnulruln. Selbaliknya, keltika masyarakat tidak belkelrja akan 
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belrdampak pada pelnulrulnan pelndapatan pelr kapita dan pelrtulmbulhan elkonomi 

(Novriansyah, 2009). 

Pada tabell 2.1 di atas bahwa pelrtulmbulhan elkonomi dan Tingkat pelnganggulran 

Telrbulka (TPT) sellalul belrflulktulasi pada pelriodel 2011-2022. Felnomelna ini 

melnulnjulkkan adanya keltidakkonsistelnan antara pelrtulmbulhan elkonomi dan tingkat 

pelnganggulran. Hasil ini tidak seljalan delngan telmulan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Selptian (2016), yang melnyatakan bahwa telrdapat pelngarulh positif dan signifikan 

antara pelnganggulran dan pelrtulmbulhan elkonomi. Di sisi lain, pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Pramelsthi (2013) melnyatakan bahwa variabell pelnganggulran melmiliki pelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Melnulrult Sadelq (1990) telrdapat julga faktor-faktor yang dapat melnulnjang 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian. Faktor-faktor telrselbult belrulpa sulmbelrdaya yang dapat 

dikellola (invistiblel relsoulrcels), sulmbelrdaya manulsia (hulman relsoulrcels), wiraulsaha 

(elntrelprelnelulrship) dan telknologi. Telrmasulk dalam ajaran Islam julga dapat 

melmpelrlihatkan bahwa faktor-faktor di atas julga sangat pelnting dalam pelrtulmbulhan 

(Mossy and Arsyad, 2019). 

Sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas telrbelntulk dari Indelks Pelmbangulnan 

Manulsia (IPM) yang belrkulalitas pulla, delngan faktor pelndulkulng belrulpa tingginya 

angka harapan hidulp, angka mellelk hulrulf, pelndidikan selrta standar hidulp yang layak. 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) digu lnakan ulntulk dapat melngidelntifikasi ataul 

melngklasifikasikan apakah sulatul nelgara adalah nelgara majul, nelgara belrkelmbang atau l 
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nelgara telrbellakang dan julga ulntulk melngu lkulr dampak kelbijakan elkonomi telrhadap 

kulalitas hidulp. IPM dapat melngulkulr sulatul kinelrja pelmbangulnan sosial elkonomi sulatul 

nelgara ulntulk melncapainya belrulpa melngkombinasikan pelncapaian di bidang 

pelndidikan, kelselhatan, dan pelndapatan riil pelr kapita yang diselsulaikan (Wardiani, 

2021). 

Seliring belrjalannya tingkat pelrtulmbulhan elkonomi pada seltiap nelgara dapat 

dipandang delngan baik jika dapat melngulrangi tingkat kelmiskinan pada sulatul nelgara 

telrmasulk didalam masing-masing provinsi telrselbult. Artinya bahwa pelrtulmbulhan 

elkonomi dapat mellakulkan kelmampulan ulntulk melngulrangi julmlah pelnduldulk miskin 

selcara signifikan. Dalam pelrtulmbulhan elkonomi pulla dapat dikatakan bahwa baik atau l 

bulrulknya pelrtulmbulhan elkonomi bisa dilihat dari sulatul tingkat kelmiskinan, jika sulatul 

nelgara telrdapat tingkat kelmiskinan yang tinggi artinya pelrtulmbulhan elkonomi itul 

telrancam bulrulk ataul melnulruln (Ginting & Rasbin, 2010). 

Pelnellitian telrdahullul telrkait Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM), dan kelmiskinan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

melnghasilkan kelsimpullan yang belrbelda-belda. Dari pelnellitian telrdahullul Lidyawati dan 

Mulrtala (2020) melnggulnakkan analisis relgrelsi data panell yang melnyatakan bahwa 

tingkat pelnganggulran telrbulka dan tingkat kelmiskinan belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Selptian (2016) yang julga melnggulnakan modell relgrelsi data panell melnyatakan 
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bahwa Tingkat Pelnganggulran dan Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelrbeldaan yang dapat melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul 

dapat dilihat bahwa pelnullis akan melmilih D.I Yogyakarta selbagai lokasi pelnellitian 

selrta tahuln yang akan digulnakan lelbih telrbarul yaitul dari tahuln 2011-2022. Objelk 

pelnellitian dan tahuln yang digulnakan akan belrbelda dari pelnellitian telrdahullul. Alasan 

pelnullis melmilih provinsi D.I Yogyakarta karelna dapat dilihat dari pelrtulmbulhan 

elkonomi yang melnulnjulkkan pada tahuln telrselbult melngalami flulktulasi elkonomi ataul 

naik tulrulnnya nilai pelrelkonomian pada provinsi telrselbult. Dari data BPS nilai IPM, dan 

Tingkat kelmiskinan di D.I Yogyakarta melnulnjulkkan keltidakkonsistelnan jika 

dibandingkan delngan nilai pelrtulmbulhan elkonomi selrta nilai TPT di tahuln 2011-2022. 

Maka pelrlulnya melngidelntifikasi lelbih lanjult dalam melnganalisis tingkat pelnganggulran 

telrbulka, IPM, dan Kelmiskinan telrhadap pelrelkonomian di D.I Yogyakarta. Delngan 

diharapkan dapat melngeltahuli bagaimana pelngarulh pada seltiap variabell dapat 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln selrta dapat melnghasilkan analisa yang akan 

dilakulkan pelnu llis selrta pelnellitian ini telrmotivasi ulntulk melnelliti pelngelmbangan 

elkonomi selhingga akan melnjadi pelgangan pelnullis ulntulk dijadikan bahan aculan topik 

pelrtulmbulhan elkonomi dalam pelnullisan pelnellitian ini. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult dan adanya belbelrapa pelnellitian yang 

belrhulbulngan antara TPT, IPM dan Kelmiskinan yang melnulnjulkkan keltidakkonsistelnan 

hulbulngan antara fakta dan telori delngan melmbandingkan dari hasil belbelrapa pelnellitian 



10 
 

 
 

selbellulmnya. Maka hal telrselbult melndorong pelnelliti ulntulk mellakulkan pelnellitian 

kelmbali melngelnai pelrtulmbulhan elkonomi delngan melngambil stuldi kasuls di Provinsi 

D.I Yogyakarta. Belrdasarkan latar bellakang, maka pelnullis dapat melnulangkan analisa 

nya dalam pelnellitian yang belrjuldull “ANALISIS PENGARUH TINGKAT 

PENGANGGURAN TERBUKA (TPT), INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 

(IPM), DAN KEMISKINAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI D.I. 

YOGYAKARTA TAHUN 2015 – 2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas maka pelnullis telrtarik u lntulk melmbahas 

masalah selsulai latar bellakang yang tellah dijellaskan selbellulmnya dan pelnullis 

melndapatkan rulmulsan masalah selbagai belrikult : 

1. Bagaimanakah pelngarulh Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) telrhadap 

pelrtulmbu lhan elkonomi D.I Yogyakarta pada tahuln 2011-2022? 

2. Bagaimanakah pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbu lhan elkonomi D.I Yogyakarta pada tahuln 2011-2022? 

3. Bagaimanakah pelngarulh kelmiskinan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I 

Yogyakarta pada tahuln 2011-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari belbelrapa rulmulsan masalah selrta ulntulk melnjawab belbelrapa rulmulsan 

masalah di atas, maka pelnellitian ini melmiliki tuljulan selbagai belrikult: 



11 
 

 
 

1. Ulntulk melnganalisa pelngarulh Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) telrhadap 

pelrtulmbu lhan elkonomi D.I Yogyakarta pada tahuln 2011-2022. 

2. Ulntulk melnganalisa pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbu lhan elkonomi D.I Yogyakarta pada tahuln 2011-2022. 

3. Ulntulk melnganalisa pelngarulh kelmiskinan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I 

Yogyakarta pada tahuln 2011-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akadelmisi, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan relfelrelnsi 

dalam melmbulat selbulah pelnellitian lanjultan melngelnai analisis pelngarulh Tingkat 

Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manu lsia (IPM), dan 

Kelmiskinan telrhadap pelmbangulnan elkonomi di D.I Yogyakarta pada tahuln 

2011-2022. 

2. Bagi praktisi, pelnellitian ini julga diharapkan dapat melnjadi bahan masulkan dan 

informasi tambahan bagi praktisi gu lna dapat belrmanfaat selbagai pelnambahan 

relfelrelnsi selrta melnjadi tellaah pulstaka bagi pelnellitian sellanjultnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pelnellitian ini melmiliki sistelmatika pelmbahasan delngan pelmbagian bab melnjadi 

5 bagian yang saling belrkaitan yang belrtulju lan ulntulk melmbelrikan gambaran pelnellitian. 

Adapuln sistelmatika pelmbahasan dalam pelnellitian ini, diantaranya: 
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BAB I : PE lNDAHUlLUlAN  

Pelndahullulan yang mellipulti latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan, manfaat   

pelnellitian, sistelmatika pelmbahasan. Dalam bab I akan dipaparkan melngelnai 

gambaran felnomelna dan pelrmasalahan yang mellandasi pelnellitian ini. 

Gambaran telrselbult akan didulku lng delngan data, telori, selrta pelnellitian 

selbellulmnya. 

BAB II : LANDASAN TElORI  

Landasan Telori yang belrisi telntang delfinisi, konselp, selrta belrbagai hal yang 

telrkait delngan masing-masing variabell yang digulnakan dalam pelnellitian dan 

belrsulmbelr dari julrnal, artikell mau lpuln bulkul. Pada bagian ini julga dipaparkan 

telntang telori yang mellandasi hulbulngan antar variabell dihulbulngkan delngan 

pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan delngan topik pelnellitian. Sellain itul ada 

pelngelmbangan hipoteltis selrta kelrangka pelmikiran yang melnjadi dasar topik 

yang ditelliti olelh pelnelliti. 

BAB III : ME lTODOLOGI PE lNE lLITIAN 

Meltodel Pelnellitian belrisi telntang diskripsi pelnellitian ini dilakulkan dan 

melnjellaskan seltiap variabell pelnellitian. Pada bagian ini ju lga melnjellaskan 

telntang obye lk pelnellitian selpelrti sulmbelr data, jelnis pelnellitian, hingga alat 

analisis yang digulnakan. 
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BAB IV : HASIL PE lNE lLITIAN DAN PE lMBAHASAN 

Bab ini akan melnjellaskan telrkait hasil pelrhitulngan olahan data selrta 

intelrpreltasi telrkait hasil pelrhitulngan telrselbult. Bab ini julga melrulpakan 

jawaban atas pelrtanyaan yang mulncull dalam rulmulsan masalah. 

BAB V : PE lNUlTUlP 

Bagian telrakhir ini belrisi telntang kelsimpullan atas hasil pelnellitian selrta 

jawaban atas pelrtanyaan pelnellitian. Dalam bab ini julga belrisi telntang saran 

kelpada pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan pelnellitian ini. Pelnulis 

julga melnyampaikan saran dalam mellakulkan pelnellitian ini selbagai bahan 

analisis di masa melndatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pelrtulmbulhan elkonomi adalah kelnaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 

nelgara yang belrsangkultan ulntulk melnyeldiakan belrbagai barang elkonomi kelpada 

pelnduldulknya. Melnulrult Kuznets (1955) kelnaikan kapasitas itul selndiri ditelntulkan olelh 

adanya kelmaju lan ataul pelnyelsulaian telknologi, institulsional (kellelmbagaan), dan 

idelologi telrhadap belrbagai tulntultan keladaan yang ada. Melnulrult Sadono Sukirno (1994) 

pelrtulmbulhan elkonomi dapat didelfinisikan selbagai pelrkelmbangan kelgiatan dalam 

pelrelkonomian yang melnye lbabkan barang dan jasa yang diprodulksikan dalam 

masyarakat belrtambah. Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan indikator ulntulk melmandang 

sulatul pelrelkonomian baik pada tingkat nasional maulpuln relgional (daelrah). Pada 

dasarnya pelrtulmbulhan elkonomi adalah pelningkatan total oultpult (total barang dan jasa 

yang dihasilkan olelh kelgiatan elkonomi) ataul Produlk Domelstik Brulto (PDB) 

(Adisasmita, 2013). 

Sulatul pelrelkonomian dikatakan melngalami pelrtulmbulhan elkonomi jika julmlah 

produlksi barang dan jasanya melningkat. Pelrtulmbulhan elkonomi melru lpakan indikator 

yang sangat pelnting dalam sulatul pelrelkonomian nelgara, selbab tanpa pelrtulmbulhan 

elkonomi tidak akan telrjadi pelningkatan kelseljahtelraan, kelselmpatan kelrja, produlktivitas 



15 
 

 
 

dan distribulsi pelndapatan. Telrdapat elmpat faktor yang melnelntulkan pelrtulmbulhan 

elkonomi melnulru lt Sadono Sulkirno (1994), yaitul:  

1. Tanah dan kelkayaan alam  

2. Julmlah dan multul pelnduldulk dan telnaga kelrja  

3. Barang-barang modal dan telknologi  

4. Sistelm sosial dan sikap masyarakat  

Pelrtulmbulhan elkonomi tanpa dibarelngi delngan pelnambahan kelselmpatan kelrja 

akan melngakibatkan keltimpangan dalam pelmbagian dari pelnambahan pelndapatan 

telrselbult (celtelris paribuls), yang sellanju ltnya akan melnciptakan sulatul kondisi 

pelrtulmbulhan elkonomi delngan pelningkatan kelmiskinan (Todaro, 2000). 

Pelrtulmbulhan elkonomi dapat dihitulng delngan rulmuls: 

GT = PDBT – PDBT-1 

X 100% 

  PDBT-1 

Dimana: 

GT : Pelrtulmbulhan Elkonomi 

PDB : Produlk Domelstik Brulto 

T  : Pelriodel Telrtelntul 

t-1 : Pelriodel Selbellulmnya 

Ada belbelrapa telori telrkelmulka yang dapat dijadikan selbagai parameltelr 

pelrtulmbulhan elkonomi, antara lain: telori klasik, historis, telori modelrn ataul kelynelsian.  
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a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut Adam Smith dalam bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of 

The Wealth of Nations (1776), inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi 

kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi apa yang dirasakan 

terbaik untuk dilakukan. Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan 

efisiensi, membawa ekonomi pada kondisi full employment, dan menjamin 

pertumbuhan ekonomi sampai tercapai posisi stationer (stationary state). Teori ini 

melmiliki suldult pandang melngelnai julmlah pelnduldulk dalam sulatul popullasi. Melnulrult 

pandangan Adam Smith dalam Tarigan (1942) pelrtambahan popullasi pelnduldulk akan 

belrdampak pada pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan pelrelkonomian. Telori ini 

belranggapan bahwa sulatul nelgara akan melngalami pelnulrulnan pelrtulmbulhan elkonomi 

seliring belrtambahnya popullasi selrta sulmbelr daya yang selmakin telrbatas.  

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 

Telori pelrtulmbulhan elkonomi nelo klasik dikelmulkakan olelh Robelrt Sollow dan 

Trelvor Swan. Telori nelo klasik belrpelndapat bahwa pelrtulmbulhan elkonomi belrsulmbelr 

pada pelnambahan dan pelrkelmbangan faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelnawaran 

agrelgat. Telori pelrtulmbulhan ini melnelkankan bahwa pelrkelmbangan faktor-faktor 

produlksi dan kelmajulan telknologi selbagai faktor pelnelntul dalam pelrtulmbulhan elkonomi. 

Dapat digaris bawahi bagi nelo klasik hal telrpelnting ulntulk pelrtulmbulhan elkonomi ialah 

tabulngan dan telknologi. Menurut teori tersebut pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan penawaran faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi. 

Pandangan ini didasarkan kepada anggapan yang telah menjadi dasar dalam analisis 
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klasik, yaitu perekonomian akan tetap mengalami tingkat kesempatan kerja penuh dan 

kapasitas barang-barang modal akan tetap sepenuhnya digunakan dari masa ke masa. 

Dengan demikian menurut teori Neo-Klasik, sampai dimana perekonomian akan 

berkembang, tergantung kepada pertambahan faktor-faktor produksi dan tingkat 

kemajuan teknologi (Sukirno, 1981). 

c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Keynesian  

Melnulrult Kelynels (1936), situlasi makro sulatul pelrelkonomian ditelntulkan olelh apa 

yang telrjadi delngan pelrmintaan agrelgat masyarakat. Dalam pelrelkonomian telrtultulp 

pelrmintaan agrelgat telrdiri dari tiga ulnsulr di antaranya pelngellularan konsulmsi olelh 

rulmah tangga, pelngellularan invelstasi olelh pelrulsahaan dan pelngellularan pelmelrintah. 

Dalam pandangan Keynes campur tangan Pemerintah sangat dibutuhkan guna memacu 

peningkatan Pertumbuhan Ekonomi suatu negara atau daerah. Bagi kelynelsian, 

pelmelrintah dapat melmpelngarulhi pelrmintaan agrelgat selcara langsulng mellaluli 

pelngellularan pelmelrintah dan selcara tidak langsulng telrhadap pelngellularan konsulmsi dan 

pelngellularan invelstasi.  

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Schumpeter 

Schulmpeltelr melnjellaskan bahwa pelrtulmbulhan elkonomi pada dasarnya adalah 

sulatul prosels inovasi yang dilakulkan olelh para wiraulsahawan ataul inovator. 

Schulmpeltelr pada bulkul yang belrjuldull “Thel Thelory of Elconomic Delvellopmelnt”, 

melnelrangkan telntang pelntingnya pelran pelngulsaha ataul wiraulsahawan dalam prosels 

pelmbangulnan elkonomi. Telori Schulmpeltelr melnitik belratkan pada pelngulsaha selbagai 
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faktor pelndorong pelrtulmbulhan elkonomi. Melnulrult Schulmpeltelr pelrtulmbulhan elkonomi 

sulatul nelgara akan melningkat apabila telrdapat pelranan pelngulsaha yang akan telruls 

melnelruls melmbulat pelmbaharulan ataul inovasi. Pelmbaharulan (inovasi) telrselbult 

diantaranya, melnciptakan produlk barul atau l barang yang selcara sulbjelktif lelbih ulnggull 

dibandingkan barang selbellulmnya, melningkatkan elfisielnsi produlksi, melmpelrbaruli 

meltodel produlksi, melngatasi masalah manajelmeln organisasi, selrta melmpelrlulas 

jangkaulan pasar (Ibrahim, 2013). 

e. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam 

Islam melndelfinisikan pelrtulmbulhan elkonomi selbagai sulatu l pelrtulmbulhan 

produlksi, oultpult, ataul hasil delngan cara yang baik dan dapat melmbelrikan konstribulsi 

bagi kelseljahtelraan ulmat manulsia selcara telruls melnelruls tanpa melmandang ras, agama, 

dan bangsa. Elkonomi Islam melmiliki orielntasi ganda pelrihal pelrtulmbulhan elkonomi 

yakni kelseljahtelraan dulniawi (matelri) dan kelpulasan ulkhrawi (batin). Pelrtulmbulhan 

elkonomi dalam pelrspelktif Islam haruls melmasulkkan aspelk aksiologis (nilai, moral) 

sulpaya pelrtulmbu lhan elkonomi tidak hanya dituljulkan ulntulk kelseljahtelraan matelri saja, 

mellainkan haruls telrdapat aspelk rulhaniyah julga didalamnya (Sadeq, 1989). 

Pelrtulmbulhan elkonomi dalam Islam digambarkan dalam Q.S. Adz-Dzariyaat ayat 19 : 

لِهِمۡ حَقِّّٞ لِِّلسَّآئِلِ وَٱلۡمَحۡرُومِ   وَفِيٓ أمَۡوََٰ

“Dan pada harta-harta melrelka ada hak ulntulk orang miskin yang melminta dan 

orang miskin yang tidak melndapat bagian” (Q.S. Adz-Dzariyaat : 19)  
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Ayat telrselbult dimaknai selbagai motivasi bagi ulmat mulslim agar sellulrulh kelgiatan 

ataul aktivitasnya, telrmasulk elkonomi, belrnilai ibadah dan melngharapkan pelrtolongan 

allah, selhingga ulmat mulslim tulmbulh rasa pelrcaya diri dan tidak melmpelrtahankan 

matelri ulntuk dirinya selndiri mellainkan ulntu lk didistribulsikan melnulrult jalan yang belnar. 

Pelrilakul telrselbu lt selsulai delngan prinsip dasar elkonomi Islam yaitul, hak ulntulk 

kelpelmilikan dan distribulsi pelndapatan yang dipelrolelh dari sulmbelr daya alam yang 

dibelrikan olelh allah kelpada sellulrulh u lmat manulsia tanpa melmandang selcara 

diskriminatif (Karim, 2012). 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka 

Sadono Su lkirno (1994) melndelfinisikan pelnganggulran selbagai sulatul kondisi 

dimana orang-orang yang telrmasulk dalam golongan angkatan kelrja dan ingin belkelrja 

namuln bellulm dapat melmpelrolelh pelkelrjaan. Melnulrult Intelrnational Labor organization 

(ILO), pelnganggulran telrbulka melncakulp orang yang seldang melncari pelkelrjaan, orang 

yang seldang melmpelrsiapkan ulsaha produlktif, dan orang yang tidak melncari pelkelrjaan 

karelna melrasa tidak mulngkin melndapatkan pelkelrjaan teltapi bellulm mu llai belkelrja. 

Tingkat pelnganggulran telrbulka melnulrult BPS ialah pelrselntasel pelrbandingan dari 

julmlah pelnganggulran telrhadap julmlah angkatan kelrja. Pelrselntasel telrselbult digulnakan 

ulntulk mellihat selbelrapa banyak angkatan kelrja yang aktif ulntu lk melndapatkan 

pelkelrjaan. Pelnganggulran telrbulka diselbabkan lowongan pelkelrjaan yang selmpit 

melnye lbabkan para pelncari kelrja melnjadi tidak belkelrja lalul melnganggulr. Faktor lain 

yang melnyelbabkan pelnganggulran telrbulka dikarelnakan kelgiatan elkonomi yang 
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melnulruln, telknologi yang selmakin canggih selhingga telnaga kelrja tidak lagi dibultulhkan 

dan adanya kelmulndulran pelrkelmbangan sulatul indulstri (Sukirno, 2013). 

Belrikult ini rulmuls yang digulnakan ulntulk melnghitulng tingkat pelnganggulran 

telrbulka: 

𝑇𝑃𝑇 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 𝑥 100 

Pelnganggu lran dapat telrjadi diselbabkan olelh keltidakselimbangan pada pasar 

telnaga kelrja. Hal ini melnulnjulkkan bahwa julmlah telnaga kelrja yang ditawarkan 

mellelbihi julmlah telnaga kelrja yang diminta. Pelnganggulran dapat dibeldakan melnjadi 

dula jelnis yaitul belrdasarkan pelnyelbab dan belrdasarkan ciri-cirinya (Sulmarsono, 2009). 

Adapuln pelnganggulran belrdasarkan pelnye lbabnya dibeldakan melnjadi : 

a. Pelnganggulran friksional (frictional ulnelmploymelnt) melrulpakan jelnis 

pelnganggulran yang telrjadinya akibat telrhambatnya prosels pelrmintaan dan 

pelnawaran telnaga kelrja. Kelsullitan dan waktul yang dibultulhkan pellamar kelrja 

dalam melmpelrtelmulkan pelkelrjaan adalah bagian dari pelnganggulran ini. 

b. Pelnganggulran siklikal (cyclical ulnelmploymelnt) melrulpakan jelnis pelnganggulran 

yang telrjadi karelna kelmelrosotan su latul pelrelkonomian. kelmelrosotan elkonomi 

belrdampak pada relndahnya pelrmintaan telnaga kelrja selhingga tidak mampul 

melnye lrap banyak telnaga yang ditawarkan. 

c. Pelnganggulran strulktulral (strulctulral ulnelmploymelnt) melrulpakan jelnis 

pelnganggulran yang telrjadi akibat pelrulbahan strulktulr dalam kelgiatan 
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pelrelkonomian sulatul nelgara. Kondisi telrselbult melnulntult selbulah kelahlian ataul 

keltelrampilan barul yang haruls dipelnulhi pelncari kelrja. 

d. Pelnganggulran telknologi (telchnology ulnelmploymelnt) melrulpakan jelnis 

pelnganggulran yang telrjadi akibat dampak pelrkelmbangan telknologi, selbagai 

contoh pelnggantian telnaga kelrja manulsia melnjadi telnaga-telnaga melsin. 

Jelnis pelnganggu lran melnulrult ciri-cirinya selbagai belrikult: 

a. Pelnganggulran telrbulka (opeln ulnelmploymelnt) adalah pelnganggulran ini telrcipta 

selbagai akibat pelrtambahan lowongan pelkelrjaan yang lelbih relndah dari 

pelrtambahan telnaga kelrja selrta telnaga kelrja telrselbult sulnggulh-sulnggulh tidak 

melmiliki pelkelrjaan. 

b. Pelnganggulran telrsellulbulng (disguliseld ulnelmploymelnt) adalah pelnganggulran ini 

telrcipta selbagai akibat julmlah pelkelrja dalam sulatul kelgiatan elkonomi lelbih 

banyak dari yang selbelnarnya yang dipelrlulkan. Hal ini dapat melnye lbabkan 

produlktivitas kelrja yang relndah. 

c. Pelnganggulran mulsiman adalah pelnganggulran yang telrcipta akibat mulsim yang 

ada, biasanya pelnganggulran ini telrdapat di selktor pelrtanian dan pelrikanan. 

d. Seltelngah Melnganggulr (ulndelr ulnelmploymelnt) adalah pelnganggulran yang 

telrcipta akibat telnaga kelrja belkelrja tidak selpelnulh dan jam kelrja melrelka adalah 

jaulh lelbih relndah dari yang normal. 

Pelnganggu lran sangat belrdampak bulrulk bagi pelrelkonomian sulatul nelgara. 

Pelnganggulran dapat melmpelrlambat pelelrtulmbulhan oultpult elkonomi. Dalam jangka 

panjang pelnganggulran dapat melnye lbabkan tulrulnnya pelndapatan nasional dan 
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pelndapatan pelrkapita sulatul nelgara, selhingga dapat melnyelbabkan tulrulnya tingkat 

kelseljahtelraan masyarakat. 

Dalam bulkul yang belrjuldull “thel gelnelral thelory of elmploymelnt, intelrelst, and 

monely” olelh J. M. Kelynels yang ditelrbitkan pada tahuln 1937 melmbahas salah satu l 

elkonomi makro dan intelrvelnsi pelmelrintah yang mana dapat melngatasi masalah 

pelnganggulran. Dalam bulkulnya telrselbult, Kelynels melngelmulkakan bahwa pelnganggulran 

dapat mulncull selbagai hasil dari kulrangnya pelrmintaan elfelktif dalam pelrelkonomian. 

Kelynels belrpelndapat bahwa keltika tingkat pelnganggulran tinggi, pasar telnaga kelrja 

mulngkin tidak melncapai kelselimbangan selcara otomatis dan intelrvelnsi pelmelrintah 

dapat dipelrlulkan ulntulk melnghidulpkan kelmbali pelrmintaan agrelgat (Pallely, 2017). 

Kelynels melnjellaskan gambaran melngelnai telori ulmulm keladaan kelselmpatan kelrja, 

baik pada kondisi masa fulll elmploymelnt maulpuln ulntulk ulndelr-elmploymelnt. Dalam 

bulkul telrselbult dijellaskan pulla melngelnai tuljulan kelbelradaan kelbijaksanaan elkonomi 

adalah dimaksu ldkan ulntulk melngatasi masalah pelnganggulran. Kelynels melnjellaskan 

kondisi pelnganggulran telrjadi keltika orang-orang masih teltap ingin mellakulkan kelgiatan 

produlktifitas ataul belkelrja namuln telrhambat olelh belbelrapa hal selhingga tidak dapat 

mellakulkan pelkelrjaan yang diharapkan. Kondisi ini misalnya telrjadi keltika pasar 

melngalami kellelsulan selhingga kelulntulngan yang dapat dipelrolelh olelh pelrulsahaan julga 

ikult melrosot, hal ini dalam jangka panjang akan belrpotelnsi melnimbullkan kelrulgian ataul 

lelbih parahnya pelrulsahaan telrkait dapat melngalami kelbangkrultan, selbagai tindakan 

sellanjultnya ulmu lmnya pelrulsahaan akan belru lsaha ulntulk melnelkan biaya produlksi dalam 

komposisi ulpah karyawan, delngan kata lain pelrulsahaan akan mellaku lkan pelmelcatan 
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masal telrhadap bulrulh ataul pelkelrja didalamnya selhingga melnye lbabkan pelnganggulran 

yang tidak dikelhelndaki ataul tidak diselngaja (involulntary ulnelmploymelnt). Lelbih lanjult, 

Kelynels melnjellaskan involulntary ulnelmploymelnt melrulpakan akibat dari delprelsiasi yang 

telrjadi di nelgara-nelgara kapitalis. Hakelkatnya pelrtulmbulhan elkonomi dimaksuldkan 

ulntulk melmelratakan dan melmaksimalkan tingkat kelmakmulran bagi sellulrulh 

masyarakat, felnomelna pelnganggulran dapat melnghambat telrcapainya tuljulan telrselbult 

dikarelnakanpelndapatan riil masyarakat lelbih relndah dari pelndapatan potelnsial yang 

selharulsnya dapat melrelka dapatkan, pelnulrulnan pelndapatan nelgara mellaluli selktor pajak 

dan tulrulnnya daya belli masyarakat (Shelraphim, 2018). 

Kelynels melnyatakan bahwa masalah pelnganggulran telrjadi akibat relndahnya 

pelrmintaan agrelgat. Tulrulnnya pelrmintaan agrelgat melrulpakan sulatul kondisi dimana 

daya belli ataul konsulmsi masyarakat melnu lruln. Selhingga telrhambatnya pelrtulmbulhan 

elkonomi diselbabkan olelh relndahnya konsu lmsi masyarakat. Melnulrult Kelynels, hal ini 

dapat dilimpahkan pada melkanismel pasar belbas. Keltika pelnawaran telnaga kelrja 

melningkat, maka ulpah telnaga kelrja akan tulruln, pelnulrulnan ulpah melnye lbabkan 

tulrulnnya daya belli masyarakat telrhadap barang ataul jasa, selhingga produlseln akan 

melngalami kelru lgian dan tidak dapat melnyelrap telnaga kelrja.  

Masalah pelnganggulran melnulrult telori Kelynels telrjadi akibat relndahnya 

pelrmintaan agrelgat. Tulrulnnya pelrmintaan agrelgat melrulpakan sulatul kondisi dimana 

daya belli ataul konsulmsi masyarakat melnu lruln. Selhingga telrhambatnya pelrtulmbulhan 

elkonomi diselbabkan olelh relndahnya konsu lmsi masyarakat. Melnulrult Kelynels, hal ini 

dapat dilimpahkan pada melkanismel pasar belbas. Keltika pelnawaran telnaga kelrja 
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melningkat, maka ulpah telnaga kelrja akan tulruln, pelnulrulnan ulpah melnye lbabkan 

tulrulnnya daya belli masyarakat telrhadap barang ataul jasa, selhingga produlseln akan 

melngalami kelru lgian dan tidak dapat melnyelrap telnaga kelrja. Campulr tangan 

pelmelrintah sangat dipelrlulkan dalam melmpelrtahankan tingkat pelrmintaan agrelgat, 

delngan tuljulan ulntulk melmpelrtahankan pelndapatan masyarakat su lpaya daya belli 

masyarakat akan barang dan jasa teltap telrjaga (Marpaulng, 2020). 

Melnulrult Adam Smith dan David Ricardo yang belrpelndapat bahwa melningkatnya 

pelnganggulran di sulatul daelrah dapat diselbabkan olelh pelningkatan julmlah pelnduldulk, 

karelna pelnduldu lk julga belrfulngsi selbagai telnaga kelrja, maka keltika pelnduldulk yang 

belsar tanpa ada pelnye ldiaan lapangan pelkelrjaan yang belsar pulla akan melngakibatkan 

pelnganggulran selmakin belsar. Hal ini seljalan delngan telori Thomas Robelrt Malthuls 

melngelnai hulbulngan tingkat pelnganggulran telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi dalam 

telorinya yang dikelnal delngan telori kelpelnduldulkan Malthuls, yang melnyatakan bahwa 

selmakin pelsatnya julmlah pelnduldulk akan melnghasilkan telnaga kelrja yang selmakin 

belsar, namuln hal ini tidak diimbangi delngan kelselmpatan kelrja yang ada. Karelna 

julmlah kelselmpatan yang seldikit itullah maka manulsia saling belrsaing dalam 

melmpelrolelh pelkelrjaan dan yang telrsisih dalam pelrsaingan telrselbult melnjadi golongan 

pelnganggulr. 

 Pengangguran dalam perspektif Islam 

Islam melrulpakan agama yang melmpelrhatikan masalah pelnganggulran. Islam 

mellarang ulmatnya ulntulk belrmalas-malasan tanpa mellakulkan sulatul pelkelrjaan. Dalam 
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ajaran Islam melmang telrdapat ajaran ulntulk melmbagikan rizki kelpada golongan orang-

orang miskin, namuln Islam tidak melnghelndaki selselorang yang melnggantulngkan 

hidulpnya kelpada orang lain tanpa ulsaha. Islam melngelcam orang-orang yang malas 

belkelrja dan belrulsaha, kelculali jika telrdapat alasan syar’i. Ada tiga golongan orang-

orang yang dipelrbolelhkan melminta-minta melnulrult ajaran Islam. Tiga golongan orang 

yang dipelrbolelhkan melminta diselbultkan dalam HR. Mulslim: 

لَ حَمَالَةً فحََلَّتْ لَهُ الْمَ  سْألََةُ حَتَّى يصُِيبَهَا ثمَُّ ياَ قَبِيصَةُ إنَِّ الْمَسْألََةَ لاَ تحَِلُّ إِلاَّ لأحََدِ ثلَاثَةٍَ رَجُلٍ تحََمَّ

أوَْ  –يمُْسِكُ وَرَجُلٍ أصََابَتهُْ جَائحَِةٌ اجْتاَحَتْ مَالَهُ فحََلَّتْ لَهُ الْمَسْألََةُ حَتَّى يصُِيبَ قوَِامًا مِنْ عَيْشٍ 

ى الْحِجَا مِنْ قَوْمِهِ لَقدَْ أصََابَتْ وَرَجُلٍ أصََابَتهُْ فاَقةٌَ حَتَّى يقَوُمَ ثلَاثَةٌَ مِنْ ذوَِ  –قاَلَ سِدَادًا مِنْ عَيْشٍ 

فمََا  –أوَْ قاَلَ سِدَادًا مِنْ عَيْشٍ  –فلُانَاً فاَقَةٌ فحََلَّتْ لَهُ الْمَسْألََةُ حَتَّى يصُِيبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ 

 سِوَاهُنَّ مِنَ الْمَسْألََةِ ياَ قَبِيصَةُ سُحْتاً يأَكُْلهَُا صَاحِبهَُا سُحْتاً

“Wahai Qabisah, selsulnggulhnya melminta-minta itul tidak halal kelculali ulntulk tiga 

orang: (1) selselorang yang melnanggulng hultang orang lain, ia bolelh melminta-minta 

sampai ia mellu lnasinya, (2) selselorang yang ditimpa mulsibah yang melnghabiskan 

hartanya, ia bolelh melminta-minta sampai ia melndapatkan sandaran hidulp, dan (3) 

selselorang yang ditimpa kelselngsaraan hidulp selhingga ada tiga orang yang belrakal dari 

kaulmnya belrkata, ‘Si fullan belnar-belnar tellah telrtimpa kelselngsaraan’, maka bolelh 

baginya melminta-minta sampai melndapatkan sandaran hidulp. Melminta-minta sellain 

keltiga hal itul, wahai Qabisah adalah haram dan orang yang melmakannya belrarti 

melmakan harta yang haram.” 
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3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Dalam ulpaya melncapai pelmbangulnan pelrelkonomian dibultulhkan modal manulsia 

yang melmelnulhi kulalifikasi pelngeltahulan dan kompeltelnsi pada belrbagai selktor 

pelrelkonomian. Modal manulsia melnjadi salah satul faktor yang mampul melndorong 

pelningkatan produlktivitas telnaga kelrja selrta oultpult yang dihasilkan selhingga mampul 

melndorong pelrtu lmbulhan elkonomi. 

Belckelr (1993) melmbelrikan konselp bahwa manulsia bulkan selmata-mata sulmbelr 

daya, namuln melrulpakan capital ataul modal yang dapat melnghasilkan reltulrn atau l 

pelngelmbalian. Seltiap pelngellularan olelh pelmelrintah ataulpuln swasta yang digulnakan 

dalam ulpaya melngelmbangkan kulalitas manulsia telrselbult telrmasulk dalam belntulk 

invelstasi. Modal manulsia yaitul invelstasi produlktif telrhadap pelnduldu lk sulatul nelgara 

melncakulp pelngeltahulan, gagasan, keltelrampilan, dan kelselhatan (Todaro dan Smith, 

2011). 

Modal manulsia sangat telrkait delngan kulalitas manulsia yang dihasilkan mellaluli 

pelndidikan. Pelndidikan mampul melningkatkan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 

akan belrdampak pada pelningkatan produlktivitas dan oultpult yang dihasilkan selhingga 

dapat melndorong pelrtulmbulhan elkonomi. Simelonova-ganelva (2010), belrpelndapat 

bahwa pelningkatan modal manulsia belrpelngarulh positif telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi, karelna telrlibat langsulng dalam fulngsi produlksi selbagai faktor produlksi itul 

telrselndiri. Dampak intelrnal dari pelningkatan modal manulsia adalah melningkatnya 

produlktivitas telnaga kelrja ataul individul. Seldangkan dampak elkstelrnal dari pelningkatan 

modal manulsia adalah melningkatnya produ lktivitas selmula faktor produlksi. Hal inilah 
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yang melnyelbabkan modal manulsia belrpelngarulh positif telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi. 

Dalam Mankiw (2006), dijellaskan bahwa Telori Hulman Capital melrulpakan 

asulmsi bahwa pelningkatan pelndidikan dapat melningkatkan produlktivitas selselorang, 

selrta melningkatkan pelndapatan selselorang. Telori ini melnganggap bahwa pelnambahan 

masa selkolah sellama satul tahuln, melmpulnyai arti bahwa selselorang julga melningkatkan 

kelmampulan dan keltelrampilan yang dimiliki, maka pelnghasilan yang ditelrima julga 

akan melningkat (Ayul & Wullandari, 2022). 

Belrdasarkan konselp modal manulsia di atas, maka dipelrlulkan tolak ulkulr yang 

digulnakan ulntulk melnilai kulalitas pelmbangulnan manulsia selbagi bagian dari modal 

manulsia. Hal itul melndasari adanya ulku lran yang diteltapkan olelh Ulniteld Nation 

Delvellopmelnt Programmel (1990) dalam telori Indelks Pelmbangulnan Manulsia yaitul 

sulatul pelndelkatan yang digulnakan selbagai tolak ulkulr tinggi relndahnya pelmbangulnan 

manulsia. 

Belrdasarkan telori Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) yang dipaparkan olelh 

UlNDP (Ulniteld Nation Delvellopmelnt Programmel) melndelfinisikan pelmbangulnan 

manulsia selbagai sulatul prosels ulntulk melmpelrlulas pilihan-pilihan bagi pelnduldulk. Dalam 

konselp telrselbult pelnduldulk ditelmpatkan selbagai tuljulan akhir (thel ulltimatel elnd), 

seldangkan ulpaya pelmbangulnan dipandang selbagai sarana (principal melans) ulntulk 

melncapai tuljulan itul. Pelmbangulnan manulsia melmiliki tuljulan ultama yaitul produlktivitas, 

pelmelrataan, kelsinambulngan dan pelmbelrdayaan. Badan Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa 
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(PBB) melneltapkan sulatul standar pelmbangulnan manulsia yaitul IPM ataul Hulman 

Delvellopmelnt Indelx (HDI).  

Komponeln-komponeln yang dilihat dalam melngulkulr IPM didasarkan pada 

komponeln dasar kulalitas hidulp yang telrdiri dari angka harapan hidu lp, angka mellelk 

hulrulf dan rata-rata lama selkolah dan standar kelhidulpan yang layak. Komponeln ultama 

pelmbangulnan manulsia melnulrult BPS (2020), yaitul 

1. Harapan Hidulp (Lifel Elxpelctancy): komponeln ini melngulkulr rata-rata ulmulr 

selselorang pada saat lahir yang melncelrminkan kondisi kelselhatan pelnduldulk. 

2. Pelndidikan (Eldulcation): kompelneln ini telrdiri dari dula indikator, yaitul: 

a. Angka Mellelk Hulrulf (Litelracy Ratel): Indikator ini melngulkulr pelrselntasel 

pelnduldulk yang dapat melmbaca dan melnullis. 

b. Angka Partisipasi Selkolah (School Elnrollmelnt Ratel): Indikator ini 

melngulkulr pelrselntasel anak ulsia 7-12 tahuln yang belrselkolah. 

3. Pelndapatan (Incomel): Indikator ini diulkulr melnggulnakan pelndapatan pelr kapita 

pelr bullan selbagai proxy dari kelmampulan masyarakat dalam melmelnulhi 

kelbultulhan hidulpnya. 

IPM melmiliki pelran yang pelnting dalam pelmbangulnan pelrelkonomian sulatul 

nelgara, karelna pelmbangulnan manulsia yang baik akan mampul melmaksimalkan prosels 

produlksi selhingga dapat melmaksimalkan oultpult. Pelningkatan multul pelnduldulk mellaluli 

pelndidikan dan kelselhatan akan belrdampak pada produlktivitas telnaga kelrja dalam hal 

inovasi dalam melngelmbangkan faktor-faktor produlksi. Telnaga kelrja yang selmkain 
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produlktif mampul melningkatkan oultpult yang hasilnya adalah pelrelkonomian yang 

selmakin tulmbulh. 

 IPM Dalam Perspektif Islam 

Kelseljahtelraan manulsia telrleltak pada pelrlindulngan kelimanan, akal, keltulrulnan, 

keljiwaan belselrta kelkayaannya. Agama Islam melngajarkan ulmatnya sulpaya tidak 

melninggalkan keltulrulnan dalam keladaan bodoh dan lelmah dalam hal elkonomi, ilmul, 

pelrtahanan, dan agama selpelrti yang dijellaskan dalam Qs. an-Nisa (4) ayat 9 dibawah 

ini: 

شْخيَْلَ  ََ   ََِّْ يْ َّْ  اوََكَوَْ شَوْ  َشن يْ لْ   مْهيفي َْ ِنرُ   فٰهضُ ًةََّي ضُوََْ اي َْ لَْ   وََ َْۖمَخْفي شْخَْوَْ  َشمّٰلَ  ُمَْخََنْ ََ  اوَْوُ  شوََْ

ِْدَُ  اَدي

Artinya : “Dan helndaklah takult kelpada Allah orang-orang yang selandainya 

melninggalkan dibellakang melrelka anak-anak yang lelmah, yang melrelka khawatir 

telrhadap (kelseljahtelraan) melrelka. Olelh selbab itul, helndaklah melrelka belrtaqwa kelpada 

Allah dan helndaklah melrelka melngulcapkan pelrkataan yang belnar” 

Pelmbangu lnan manulsia melrulpakan salah satul cara ulntulk melningkatkan 

kelseljahtelraan u lmat manulsia. Pelmbangu lnan manulsia haruls dilakulkan delngan 

partisipasi sellulru lh lapisan masyarakat delngan dulkulngan pelmelrintah ulntulk melncapai 

kelseljahtelraan. Indelks pelmbangulnan manulsia (IPM) melnjadi salah satu l indikator dalam 

melnilai pelmbangulnan elkonomi yang melngulkulr taraf kelselhatan, pelndidikan dan 

pelndapatan pelrkapita (Ariza, 2016). 
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4. Kemiskinan 

Kelmiskinan melrulpakan salah satul indikator ultama dalam kelbelrhasilan 

pelrtulmbulhan elkonomi di sulatul nelgara. Badan Pulsat statistik (BPS) melnjellaskan bahwa 

kelmiskinan adalah keltidakmampulan melmelnulhi standar minimulm kelbultulhan, baik 

kelbultulhan makanan maulpuln non makanan. Melnulrult BPS pulla kelmiskinan adalah 

kondisi selselorang yang hanya mampul melmelnulhi kelbultulhan makannya kulrang dari 

2100 kalori pelrkapita pelrhari. 

Melnulrult Pulrnama (2015) delfinisi kelmiskinan selcara ulmulm ialah sulatul keladaan 

yang dialami olelh selselorang ataul selkellompok orang yang tidak mampul melnjalani 

kelhidulpannya dalam skala kelmanulsiaan. Sellain itul, kelmiskinan adalah situlasi 

kelhidulpan yang melngacul pada kelkulrangan ataul kelsullitan dalam melmelnulhi kelbultulhan 

hidulp. Selselorang dianggap miskin keltika dia kelsullitan melmelnulhi kelbultulhan 

pokoknya. Kelmiskinan melnulrult Badan Pelrelncanaan Pelmbangulnan Nasional 

(BAPPElNAS) (2004) ialah sulatul kondisi dimana selselorang ataul selkellompok orang, 

laki-laki dan pelrelmpulan tidak mampu l melwuljuldkan hak-hak dasarnya ulntulk 

melmpelrtahankan dan melngelmbangkan kelhidulpan yang belrmartabat. Hak dasar 

telrselbult mellipu lti kelbultulhan pangan yang haruls telrpelnulhi, kelselhatan, pelndidikan, 

pelkelrjaan, pelrulmahan, air belrsih, pelrtanahan, sulmbelr daya alam dan lingkulngan hidulp, 

rasa aman dari telrhadap pelrlakulan ataul ancaman kelkelrasan dan hak ulntulk 

belrpartisipasi dalam kelhidulpan sosial dan politik. 
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Melnulrult Kuncoro (1997) pelnye lbab kelmiskinan dapat dilihat dari sisi 

pelrelkonomian antara lain, Pelrtama, selcara mikro kelmiskinan timbull akibat 

keltidaksamaan pola pelmikiran sulmbelr daya yang melnimbullkan distribulsi pelndapatan 

yang timpang. Keldula, kelmiskinan timbull akibat keltidaksamaan dalam kulalitas sulmbelr 

daya manulsia. Keltiga, kelmiskinan mulncull akibat pelrbeldaan aksels modal.  

Faktor pelnyelbab kelmiskinan akan sullit di atasi jika tellah belrmulara pada 

lingkaran kelmiskinan yang melngandulng makna delreltan mellingkar kelkulatan-kelkulatan 

yang satul sama lain belraksi dan belrelaksi seldelmikian rulpa selhingga melnelmpatkan sulatul 

nelgara miskin teltap belrada dalam keladaan mellarat. Misalnya, salah satul pelnduldulk 

miskin sellalul kulrang makan, karelna kulrang makan, kelselhatannya melnjadi bulrulk, 

karelna fisiknya lelmah kapasitas kelrjanya relndah, karelna kapasitas kelrjanya relndah 

pelnghasilannya puln relndah dan itul belrarti melnjadi pelnduldulk miskin, akhirnya ia tidak 

akan melmpulnyai culkulp makan dan seltelrulsnya. Variabell tingkat kelmiskinan ini 

melnggulnakan telori yang dikelmulkakan olelh Ragnar Nulrksel (1953) dalam Kuncoro, 

(1997)“a poor coulntry is poor belcaulsel it is poor” (sulatul nelgara itul miskin karelna ia 

miskin).  

Melnulrult Ragnar Nulrksel dalam Kuncoro (1997), Pelnye lbab kelmiskinan adalah 

keltelrbellakangan, keltidakselmpulrnaan pasar, dan kulrangnya modal yang melnyelbabkan 

relndahnya produlktivitas. Relndahnya produlktivitas melngakibatkan relndahnya 

pelndapatan yang melrelka telrima. Relndahnya pelndapatan akan belrimplikasi pada 

relndahnya tabulngan dan invelstasi, relndahnya invelstasi akan belrakibat pada relndahnya 
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akulmullasi modal. Relndahnya akulmullasi modal diselbabkan olelh keltelrbellakangan dan 

seltelrulsnya. Hal telrselbult dapat dikatakan selbagai lingkaran seltan kelmiskinan (Viciouls 

Circlel of povelrty), artinya kelmiskinan tidak muldah diatasi karelna banyak faktor 

pelnye lbab telrjadinya kelmiskinan dan satul sama lain saling belrhulbulngan selpelrti mata 

rantai yang sullit ulntulk dipultulskan (Wani elt al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelmiskinan melrulpakan salah satu l indikator ulntulk melnilai pelmbangulnan 

elkonomi sulatul nelgara. Selmakin tinggi tingkat kelmiskinan sulatul nelgara, selmakin lelmah 

daya belli masyarakatnya. Daya belli yang relndah melnulrulnkan pelrmintaan agrelgat. 

Julmlah produlksi barang dan jasa akan melngalami pelnulrulnan dari tahuln kel tahuln 

selhingga dapat dikatakan bahwa pelrelkonomian nelgara telrselbult tidak melngalami 

pelrtulmbulhan. Maka dari itul, selmakin tinggi tingkat kelmiskinan su latul nelgara atau l 

wilayah, selmakin relndah pulla tingkat pelrtulmbulhan elkonomi nelgara ataul wilayah 

Gambar 1.1 Vicious circle of poverty 
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telrselbult. Selbaliknya, jika sulatul nelgara ataul wilayah melmiliki tingkat kelmiskinan yang 

relndah, maka pelrtulmbulhan elkonomi nelgara ataul wilayah telrselbult selmakin tinggi. 

a. Karakteristik Kemiskinan 

Kemiskinan memiliki jenis-jenis yang beragam dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. Diulkulr melnulrult sosial-elkonomi, kemiskinan dibagi menjadi dua yaitu:  

1) Kelmiskinan Absolult 

Seseorang dikategorikan termasuk kedalam kemiskinan absolut apabila tingkat 

pelndapatannya berada di bawah garis kemiskinan, ataul julmlah pelndapatannya tidak 

culkulp ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulp minimulm, kelbultulhan hidulp minimulm antara 

lain diulkulr dari kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, papan dan pendidikan (Al-Arif, 

2010). 

2) Kelmiskinan Rellatif 

Kondisi yang pelndapatannya belrada pada posisi di atas garis kelmiskinan, teltapi 

rellatif lelbih relndah dibanding pelndapatan masyarakat selkitarnya. Kelmiskinan rellatif 

telrjadi karelna keltimpangan sosio-elkonomi yang melnye lbabkan lapisan ataul kellompok 

telrtelntul tidak melndapatkan dan melnikmati apa yang dipelrolelh dan dinikmati olelh 

pihak lain. Kelmiskinan rellatif dapat ju lga diselbult keltimpangan rellatif (rellativel 

inelqulality) (Jamaluldin, 2017). 
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b. Indikator dan Ukuran Kemiskinan 

1) Jumlah Penduduk Miskin  

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per 

kapita perbulan di bawah Garis Kemiskinan (GK), yang diperoleh dari hasil survei 

(sampel). Angka kemiskinan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

merupakan data makro dan merupakan hasil Susenas (Survei Sosial Ekonomi 

Nasional) yang menunjukkan persentase penduduk miskin terhadap jumlah penduduk 

dalam suatu wilayah. Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep 

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Konsep ini mengacu 

pada Handbook on Poverty and Inequality yang diterbitkan oleh Worldbank. Dengan 

pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pengeluaran. Penduduk dikategorikan sebagai penduduk miskin jika memiliki rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan (Ginting & Rasbin, 2010). 

2) Garis Kemiskinan  

Garis Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan 

2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Berdasarkan 

definisi dari Badan Pusat Statistik (2014), Garis Kemiskinan (GK) mencerminkan nilai 

rupiah pengeluaran minimum yang diperlukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
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pokok hidupnya selama sebulan, baik kebutuhan makanan maupun non-makanan. GK 

terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan 

(GKNM). 

Garis kemiskinan dapat diartikan sebagai batas konsumsi minimum dari 

kelompok masyarakat marjinal yang berada pada referensi pendapatan sedikit lebih 

besar daripada pendapatan terendah. Pada prinsipnya, indikator garis kemiskinan 

mengukur kemampuan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok atau mengukur 

daya beli minimum masyarakat di suatu daerah. Konsumsi yang dimaksudkan dalam 

garis kemiskinan ini meliputi konsumsi untuk sandang, pangan, perumahan, kesehatan, 

dan pendidikan (Kartasasmita, 1997). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 

merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 

2100 kilokalori perkapita perhari. Komponen Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 

yang terdiri atas komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi 

(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, 

buah-buahan, minyak dan lemak, dll). Sedangkan, Garis Kemiskinan Non-Makanan 

(GKNM) merupakan nilai pengeluaran minimum untuk kebutuhan non-makanan 

berupa perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan 

dasar non-makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi 

di perdesaan (Triani, 2020). 
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Rumus Penghitungan : 

GK = GKM + GKNM 

GK      = Garis Kemiskinan 

GKM   = Garis Kemiskinan Makanan 

GKNM = Garis Kemiskinan Non Makan 

3) Persentase Penduduk Miskin 

Persentase Penduduk Miskin (Head Count Index-P0) merupakan jumlah persentase 

penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan. Semakin kecil angka ini 

menunjukkan semakin berkurangnya jumlah penduduk yang berada dibawah garis 

kemiskinan. Demikian juga sebaliknya, bila angka P0 besar maka menunjukkan 

tingginya jumlah persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan (Idris 

Thahir, 2021) 

Rumus Penghitungan : 

 

 
Dimana : 

α  = 0 

z  = garis kemiskinan. 

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis 

kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z 

q  = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. 

n  = jumlah penduduk. 
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4) Indeks Kedalaman Kemiskinan 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1) merupakan ukuran rata-

rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis 

kemiskinan. Angka ini memperlihatkan jurang (gap) antara pendapatan rata-rata yang 

diterima penduduk miskin dengan garis kemiskinan. Semakin kecil angka ini 

menunjukkan secara rata-rata pendapatan penduduk miskin sudah semakin mendekati 

garis kemiskinan. Semakin tinggi angka ini maka semakin besar kesenjangan 

pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan atau dengan kata lain 

semakin tinggi nilai indeks menunjukkan kehidupan ekonomi penduduk miskin 

semakin terpuruk. 

Rumus Penghitungan : 

 

 

Dimana : 

α  = 1 

z  = garis kemiskinan. 

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis 

kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z 

q  = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. 

n  = jumlah penduduk. 
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5) Indeks Keparahan Kemiskinan 

Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) memberikan 

gambaran tentang distribusi pengeluaran diantara masyarakat miskin. Semakin tinggi 

nilai indeks, semakin besar disparitas pengeluaran di antara penduduk miskin dan 

semakin kecil angka ini Indonesia menunjukkan distribusi pendapatan diantara 

penduduk miskin semakin merata. Menurut Tambunan (2001), indeks keparahan 

kemiskinan menguraikan distribusi pengeluaran di antara orang miskin dan digunakan 

untuk mengetahui keragaman pengeluaran masyarakat miskin di suatu daerah 

(Tambunan, 2009). 

Rumus Penghitungan : 

 

 

 

Dimana : 

α  = 2 

z  = garis kemiskinan. 

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis 

kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z 

q  = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. 

n  = jumlah penduduk. 
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c. Kemiskinan dalam perspektif Islam 

Islam melngajarkan ulmatnya sulpaya belrpelran aktif dan belrsu lnggulh-sulnggulh 

dalam ulpaya melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. Manulsia dilarang belrsikap pasif dan 

telruls belrpangkul tangan melngharapkan bantu lan dari orang lain. Allah akan melmbelrikan 

kelkayaan bagi melrelka yang belrsulnggulh-sulnggulh dan belkelrja kelras ulntulk melncari 

rizki, selkalipuln ia orang kafir ataulpuln orang  mulnafik. Selbaliknya, melskipuln ia 

selorang ahli ibadah yang belriman kelpada Allah, jika ia hanya belrdiam diri dan tidak 

belrulsaha belkelrja delngan sulnggulh-sulnggulh maka ia tidak akan pelrnah telrbelbas dari 

kelmiskinan. Hal ini dapat dilihat pada QS. Al-Ra’d ayat 11 :  

ت بِّ قَعُ  ٗ هَ   ٌ   
نِّ   ٌِّ نِّ  ي ه يِّه   ِ نِّن     ٌ  ْ هِّف هَ    ٖ ف هَ   ف و ظِّ نِّ  ي هِّ  ٌ م    ٌِّ ِ ا   ِٗهّٰه   ِ  م ي ر نِّ م   ا   ِٗهّٰه   َّ   ٌ قِ   تّٰح ِ ب ظِّ ِ ى  ِّْ م ي ر نِّ م   ٌ مِّ  ِ م فِّف          َ ِ ذِ   ْ ِر     ِ د 

قِ  ِٗهّٰه   وُِ ِ ب ظِّ ر   ا ل   ا ظِّ  م   ٌ م ٗ هَ    ٌ  ْ مِّ  ََّ نِّ  ٗ     ٌِّ ف هَ   ِّْ نِّ  ر   ٌ ِاِ    ْ  

“Baginya (manulsia) ada malaikat-malaikat yang sellalul melnjaganya belrgiliran, 

dari delpan dan bellakangnya. Melrelka melnjaganya atas pelrintah Allah. Selsulnggulhnya 

Allah tidak akan melngulbah keladaan sulatul kaulm selbellulm melrelka melngulbah keladaan 

diri melrelka selndiri. Dan apabila Allah melnghelndaki kelbulrulkan telrhadap sulatul kaulm, 

maka tak ada yang dapat melnolaknya dan tidak ada pellindulng bagi melrelka sellain Dia. 

(QS. Al-Ra’d: 11) 

Ayat telrselbult di atas melnjellaskan bahwa pelrulbahan melrulpakan selsulatul yang 

pelrlul diulsahakan olelh ulmat manulsia. Pelru lbahan bulkan selsulatul yang hanya ditulnggul 

tanpa mellakulkan ulsaha apapuln. Sama halnya delngan kelmiskinan, tanpa adanya ulsaha 

dan kelrja kelras, manulsia  tidak akan pelrnah bisa melmbelbaskan dirinya dari bellelnggu l 
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kelmiskinan. Belbelrapa lafadz pada ayat di atas melnulnjulkkan bahwa yang dimaksuld 

delngan pelrulbahan adalah pelrulbahan yang melnyellulrulh pada lapisan masyarakat, bulkan 

pelrulbahan yang telrjadi pada satul ataul dula orang saja. Pelrulbahan yang telrjadi pada satu l 

ataul dula orang tidak mulngkin dapat melnghasilkan pelrulbahan masyarakat. 

B. Telaah Pustaka 

Pelnellitian telntang “Analisis Pelngaru lh Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), Dan Kelmiskinan Telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi di D.I. Yogyakarta Tahuln 2015 – 2022” variabell delpelndeln yang digulnakan 

adalah Pelrtulmbulhan Elkonomi di D.I Yogyakarta pada tahuln 2011-2022 delngan 

variabell indelpelndeln yang telrdiri dari Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) dan Kelmiskinan di D.I Yogyakarta. Pelnellitian ini 

melmiliki pelrbeldaan delngan pelnellitian telrdahullul yaitul dari sisi pelriodel pelnellitian, 

objelk wilayah selrta meltodel analisis yang akan digulnakan ulntu lk melnganalisis 

melnggulnakan analisis relgrelsi data panell delngan sampell sellulrulh kabulpateln dan kota di 

D.I Yogyakarta. 

Pelnellitian yang dilakulkan Amir Salim dan Angguln Pulrnamasari (2021) 

melngelnai Pelngarulh inflasi telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi Indonelsia. Pelrtulmbulhan 

elkonomi dan inflasi melrulpakan variabell yang digulnakan dan analisis relgrelsi linielar 

seldelrhana melru lpakan meltodel analisis dalam pelnellitian ini. Telmulan pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa Inflasi melmiliki pelngarulh positif telrhadap Pelrtulmbulhan elkonomi 
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Delngan hasil pelrhitulngan yaitul t-hitulng 3,532 > t-tabell 2,306 dan tingkat signifikan 

0,039 < 0,05. 

Pelnellitian Novi Maryaningsih, Oki Helrmansyah, dan Myrnawati Savitri (2014) 

melngelnai  Pelngarulh infrastrulktulr telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi Indonelsia. Variabell 

yang digulnakan ialah pelrtulmbulhan elkonomi dan infrastrulktulr Indonelsia. Analisis yang 

digulnakan ialah analisis relgrelsi delngan melnggulnakan data panell. Melnulrult telmulan 

pelnellitian, pelrtu lmbulhan elkonomi tellah belrhasil melningkatkan rata-rata pelndapatan pelr 

kapita riil nasional delngan hasil relgrelsi telrdapat pelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Abdull Halim (2020) yang melnelliti telntang 

pelngarulh pelrtulmbulhan Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) melrulpakan 

variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yang melnggulnakan meltodel 

analisis relgsrelsi linelar seldelrhana. Telmulan pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi melmiliki nilai signifikan selbelsar 1,97 dan Hulbulngan X dan Y 

dapat dilihat dari nilai pelarson correllation yaitul selbelsar 0,61 s/d 0,80 belrarti tingkat 

hulbulngan antara variabell X dan Variabell Y melmiliki tingkat kolelrasi kulat. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Anita Angellina (2019) yang melnelliti melngelnai 

Analisis Pelngaru lh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), dana pelrimbangan, bellanja modal 

dan sisa lelbih pelrhitulngan anggaran telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi daelrah di wilayah 

Malang Raya Tahuln 2003-2017. Melnggulnakan meltodel analisis data panell dan 

belrdasarkan hasil analisis PAD belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap 
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pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai probabilitas 0,0252< 0,05 dan hasil belrpelngarulh 

belrnilai nelgatif selbelsar -0,551534. Dana pelrimbangan daelrah belrpelngarulh positif dan 

signifikan α 10% telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai probabilitas selbelsar 

0,0743< 0,10. Bellanja daelrah belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi delngan nilai probabilitas 0.0225< 0,05 dan pelngarulh yang dibelrikan belrsifat 

positif selbelsar 0,417105. Selrta, sisa lelbih pelrhitulngan belrpelngarulh positif dan tidak 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai probabilitas 0,6722> 0,05 dan 

0,10 di wilayah Malang Raya pada tahuln 2003-2017. 

Pelnelliti Padli, Hailulddin, dan Wahyulnadi (2018) melngkaji Pelngarulh 

Pelngellularan Konsulmsi Rulmah Tangga, Invelstasi Swasta Dan Bellanja Langsulng 

Pelmelrintah Daelrah Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di Kabulpateln Lombok Timulr 

tahuln 2001- 2017. Meltodel analisis melnggu lnakan relgrelsi linelar belrganda delngan jelnis 

pelnellitian kaulsal selrta meltodel kulantitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan pada α 5% 

bahwa pelngellularan konsulmsi rulmah tangga selrta invelstasi swasta tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, seldangkan bellanja langsulng pelmelrintah 

daelrah belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Seldangkan selcara 

simulltan keltiga variabell X delngan pelngamatan belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell Y: pelrtulmbulhan elkonomi. Dari belbelrapa variabell yang ditelliti, bellanja 

langsulng pelmelrintah daelrah melmpulnyai pelngarulh dominan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi yang di tulnjulkkan olelh nilai koelfelsielnnya selbelsar 4,8816 seldangkan variabell 



43 
 

 
 

yang paling kelcil pelngarulhnya telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi yaitul variabell 

konsulmsi rulmah tangga delngan nilai koelfelsieln selbelsar 0,1066. 

Pelnelliti Sayelkti Sulindyah (2009) melmpellajari pelngarulh invelstasi, telnaga kelrja, 

dan pelngellularan pelmelrintah telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi di Provinsi Jawa Timulr 

delngan melnggu lnakan pelndelkatan logaritma natulral selrta meltodel analisis linielr 

belrganda. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan masing-masing dari variabell belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelningkatan pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Jawa 

Timulr. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yoyon Safrianto (2018) yang melnganalisis 

faktor-faktor pelngarulh pelrtulmbulhan elkonomi di kabulpateln Simelullulel. Variabell 

pelnellitian yang digulnakan yaitul Y: Pelrtulmbulhan elkonomi, X: invelstasi pulblik dan 

telnaga kelrja delngan melnggulnakan meltodel analisis kulantitatif delngan modell relgrelsi 

linielr belrganda. Telmulan stuldi telrselbult melnulnjulkkan bahwa  pada variabell X1 delngan 

variabell Y melnu lnjulkkan hasil Ho di telrima dan H1 ditolak delngan melmiliki nilai t-

hitulng > t-tabell selbelsar 1,046 > 1,895 dan α > 5%, maka selcara pelrsial invelstasi tidak 

belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi selcara nyata di Kabulpateln Simelullulel. 

Seldangkan, variabell X2 delngan variabell Y melnulnjulkkan hasil Ho di tolak dan H1 

ditelrima delngan melmiliki nilai t-hitulng>t-tabell selbelsar 4,541>1,895 dan α<5%, maka 

selcara pelrsial telnaga kelrja belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi selcara nyata 

di Kabulpateln Simelullulel. Seldangkan, pada pelnguljian ulji F dapat melnulnjulkkan hasil 

(13,472 > 3,79) belrpelngarulh signifikan pada tingkat kelsalahan a = 5%. Hal ini belrarti 
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H0 di tolak dan H1 ditelrima, selhingga dapat disimpullkan bahwa invelstasi dan telnaga 

kelrja belrpelngaru lh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Kabulpateln Simelullulel.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Andrik Mulkamad Rofii dan Pultul Sarda Ardyan 

(2017) delngan juldull pelnellitian Analisis pelngarulh inflasi, Pelnanaman Modal Asing 

(PMA) dan Telnaga Kelrja telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi Di Jawa Timulr. Variabell 

yang digulnakan ialah pelrtulmbulhan elkonomi, inflasi, Pelnanaman Modal Asing (PMA), 

dan telnaga kelrja. Meltodel analisis melnggulnakan modell relgrelsi linielr belrganda. Telmulan 

pelnellitian ini melnulnjulkkan variabell pelrtulmbulhan elkonomi belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap inflasi di Jawa Timulr dan belrpelngarulh positif telrhadap Pelnanaman 

Modal Asing (PMA) dan telnaga kelrja. Seldangkan, dari hasil ulji F dikeltahuli bahwa 

inflasi (X1), PMA (X2) dan telnaga kelrja (X3) belrpelngarulh belrpelngarulh selcara 

simulltan ataul belrsama–sama telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Abdull Latif dan Dwi Astulti (2022) yang melnelliti 

telntang Faktor Makro Elkonomi telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi Indonelsia Pelriodel 

2017- 2021. Pelrtulmbulhan elkonomi, inflasi, BI Ratel dan Nilai tulkar melrulpakan 

variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yang melnggulnakan telknik 

analisis relgrelsi linelar belrganda. Telmulan pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa inflasi 

belrpelngarulh delngan arah nelgatif pada pelrtulmbulhan elkonomi, BI ratel tidak 

melmpelngarulhi pada pelrtulmbulhan elkonomi, kulrs rulpiah telrhadap dolar AS tidak 

belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yoga Wisnul Pradana dan Daryono Soelbagiyo 

(2022) yang melngkaji Analisis pelngarulh variabell-variabell moneltelr telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Indonelsia tahuln 2000-2022. Variabell-variabell yang 

digulnakan ialah pelrtulmbulhan elkonomi, sulkul bulnga, nilai tulkar, invelstasi dan julmlah 

ulang belreldar yang melnggulnakan meltodel analisis relgrelsi linelar belrganda delngan modell 

Ordinary Lelast Sqularel (OLS). Telmulan pelnellitian melnulnjulkkan bahwa julmlah ulang 

belreldar belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrkelmbangan kelulangan, sisa elkspansi, biaya 

pinjaman SBI, tingkat pelrdagangan dan spelkullasi belrpelngarulh signifikan 

pelrkelmbangan moneltelr di Indonelsia sellama pelriodel 2000-2021. Pelrtulmbulhan 

elkonomi tahuln 2000-2021 tidak dipelngaru lhi olelh sulkul bulnga SBI, inflasi, invelstasi, 

ataul nilai tulkar. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tri Handayani dan Sahara (2019) yang melnelliti 

telntang Pelngaru lh invelstasi telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi relgional di Indonelsia. 

Invelstasi, telnaga kelrja (angkatan kelrja), modal (PMA dan PMDN), keltelrbulkaan 

pelrdagangan (elkspor dan impor) dan pelrtulmbulhan elkonomi melru lpakan variabell-

variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yang melnggulnakan meltodel analisis 

relgrelsi linielr belrganda delngan modell telrpilih yaitul Fixeld Elffelct Modell (FElM). Hasil 

pelnellitian melmpelrlihatkan bahwa pelrtulmbu lhan elkonomi, lajul pelrtulmbulhan elkonomi, 

elkspor-impor dan angkatan kelrja telrbulkti melmelngarulhi PMA dan PMDN. Sellain itul, 

PMA, PMDN, angkatan kelrja dan elkspor belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi seldangkan impor belrpelngarulh nelgatif namuln tidak signifikan. 
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Kelmuldian pelnellitian yang dilakulkan olelh Aminulddin Anwar (2017) melngelnai 

pelran modal manulsia telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi relgional di Jawa Timulr. 

Pelrtulmbulhan elkonomi, invelstasi, Pelndidikan, kelselhatan, pelrtulmbulhan pelnduldulk, dan 

delselntralisasi fiskal melrulpakan variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian dan 

meltodel analisis yaitul relgrelsi data panell delngan melnggulnakan Au lgmelnteld Solow 

Growth Modell. Hasil pelnellitian ini melnu lnjulkkan pelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap variabell invelstasi dan pelngarulh nelgatif dari variabell delselntralisasi fiskal, 

hasil elstimasi melnulnjulkkan bahwa pelndidikan dan kelselhatan melmiliki kontribulsi 

positif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi relgional. Hal ini melngindikasikan pelran 

pelnting pelndidikan selbagai salah satul sulmbelr ultama ulntulk melncapai pelmbangulnan 

elkonomi yang lelbih baik di Jawa. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yelsi Helndriani Sulpartoyo, Jeln Tatulh, dan Relcky 

H.El Selndulow (2013) yang melnganalisis bagaimana pelngarulh pelrtulmbulhan elkonomi 

dan karaktelristik daelrah di Indonelsia. Pelrtulmbulhan elkonomi (Y), Angkatan kelrja (X1), 

Pelrtulmbulhan pelnduldulk (X2), Modal manulsia (X3), Inflasi (X4), dan Elkspor neltto (X5) 

adalah variabell yang dipelrtimbangkan dalam pelnellitian ini. Pelndelkatan analisis 

pelnellitian ini adalah relgrelsi data panell delngan melnggulnakan Common Elffelct Modell 

(ElCM) dan Fixeld Elffelct Modell (FElM). Telmulan pelnellitian melnulnjulkkan hasil yang 

positif dan signifikan, Variabell X1 belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi, Variabell X2 belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi, Variabell X3 belrpelngarulh positif tapi tidak signifikan telrhadap 
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pelrtulmbulhan elkonomi, Variabell X4 belrpelngarulh nelgatif tapi tidak signifikan dan 

Variabell X5 belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mas Rangga Cili dan Barkah Alkhalik (2022) 

telntang Elconomic Growth and Inflation: Elvidelncel from Indonelsia. Pelrtulmbulhan 

elkonomi, inflasi, Pelnanaman Modal Asing (PMA), dan julmlah pelnduldulk adalah 

melrulpakan variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yang melnggulnakan 

telknik analisis relgrelsi data panell. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Pelrtulmbulhan 

elkonomi, inflasi, Pelnanaman Modal Asing (PMA), dan julmlah pelnduldulk belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Aaqib Sarwar, Mulhammad Asif Khan, Zahid 

Sarwar, dan Wajid Khan  yang melnelliti  melngelnai  pelngelmbangan kelulangan, modal 

manulsia dan dampaknya pada pelrtulmbu lhan elkonomis di Nelgara belrkelmbang. 

Pelrtulmbulhan elkonomi, pelngelmbangan kelulangan dan modal manu lsia melrulpakan 

variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini. Relgrelsi data panell melrulpakan 

meltodologi pelnellitian yang digulnakan. Telmulan pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa 

pelrkelmbangan kelulangan melmiliki pelngaru lh yang positif dan signifikan belrpelngarulh 

pada pelrtulmbulhan elkonomi. Di nelgara-nelgara belrkelmbang, modal manulsia julga 

melmiliki dampak positif telrhadap elkonomi pelrtulmbulhan. Pelrkelmbangan kelulangan 

dan modal manulsia selcara intelraktif melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi delngan 

belrpelngarulh positif dan signifikan. 
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Pelnellitian telrkait Analisis Pelngarulh Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), Dan Kelmiskinan Telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi di D.I. Yogyakarta selcara ulmulm suldah banyak dilakulkan. Namuln, adanya 

faktor ulpnormal yang telrjadi pada pelriodel pelnellitian melmbulat topik ini layak ulntulk 

kelmbali ditelliti. Pelnellitian ini difokulskan pada Analisis Pelngarulh Tingkat 

Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), Dan Kelmiskinan 

Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di D.I. Yogyakarta Tahuln 2015 – 2022. 
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Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Pelnelliti dan 

Tahuln 

Juldull Variabell 

Pelnellitian 

Meltodel Analisis Hasil Telmulan 

1 Amir Salim Fadilla dan 

Angguln Pulrnamasari. 

2021 

Pelngarulh Inflasi 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Indonelsia 

Variabell Y : 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Inflasi 

Meltodel analisis relgrelsi 

linelar seldelrhana delngan 

melnggulnakan data timel 

selriels 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa variabell X 

yaitul inflasi belrpelngarulh telrhadap Variabell Y: 

pelrtulmbulhan elkonomi. Delngan hasil pelrhitulngan 

yaitul thitulng 3,532 > ttabell 2,306 dan tingkat 

signifikansi 0,039 < 0,05. 

2 Novi Maryaningsih, Oki 

Helrmansyah, dan 

Myrnawati Savitri. 2014  

Pelngarulh 

Infrastrulktu lr 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan  

Elkonomi 

Indonelsia 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Infrastrulktulr 

Indonelsia 

Meltodel analisis relgrelsi 

data panell 

delngan modell Pooleld 

Lelast Sqularel (PLS), 

Fixeld Elffelct Modell 

(FElM), dan Random 

Elffelct Modell (RElM). 

Adanya pelngarulh antara variabell X: infrastrulktulr 

Indonelsia delngan variabell Y: pelrtulmbulhan 

elkonomi. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi tellah belrhasil melningkatkan 

rata-rata pelndapatan pelr kapita riil nasional. 

3 Abdull Halim. 2020  Pelngarulh 

Pelrtulmbulhan 

Ulsaha Mikro, 

Kelcil Dan 

Melnelngah 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Kabulpateln 

Mamuljul 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

UlMKM 

Kabulpateln 

Mamuljul 

Meltodel analisis 

kulantitatif delngan modell 

relgrelsi linelar seldelrhana 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Bahwa 

variabell pelrtu lmbulhan UlMKM (X) melmiliki nilai 

signifikan selbelsar 1,97 dan Hulbulngan X dan Y 

dapat dilihat dari nilai pelarson correllation yaitul 

selbelsar 0,690 dan nilai telrselbult telrleltak pada bagian 

nomor 4 yang mana melnulnjulkkan nilai pelarson 

correllation 0,61 s/d 0,80 belrarti tingkat hulbulngan 

antara variabell X dan Variabell Y kolelrasi kulat. 
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4 Anita Angellina. 2019  Analisis 

Pelngarulh 

Pelndapatan Asli 

Daelrah, Dana 

Pelrimbangan, 

Bellanja Modal 

Dan Sisa Lelbih 

Pelrhitulngan 

Anggaran 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Daelrah 

di Wilayah 

Malang Raya 

Tahuln 2003-

2017 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Pelndapatan Asli 

Daelrah (PAD) 

(X1), dana 

pelrimbangan 

daelrah (X2), 

bellanja daelrah 

(X3) dan sisa 

lelbih pelrhitulngan 

anggaran (X4)  

Meltodel kulantitatif 

delngan modell analisis 

data panell 

Belrdasarkan hasil analisis variabell X1: PAD 

belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai probabilitas 

0,0252< 0,05 dan hasil belrpelngarulh belrnilai nelgatif 

selbelsar -0,551534. Variabell X2: dana pelrimbangan 

daelrah belrpelngarulh positif dan signifikan α 10% 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai 

probabilitas selbelsar 0,0743< 0,10. Variabell X3: 

bellanja daelrah belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi delngan nilai 

probabilitas 0.0225< 0,05 dan pelngarulh yang 

dibelrikan belrsifat positif selbelsar 0,417105 . Selrta, 

X4: sisa lelbih pelrhitulngan belrpelngarulh positif dan 

tidak signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

delngan nilai probabilitas 0,6722> 0,05 dan 0,10 di 

wilayah Malang Raya pada tahuln 2003-2017. 

5 Padli, Hailulddin, dan 

Wahyulnadi. 2018  

Pelngarulh 

Pelngellularan 

Konsulmsi 

Rulmah Tangga, 

Invelstasi Swasta 

Dan Bellanja 

Langsulng 

Pelmelrintah 

Daelrah 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Pelngellularan 

konsulmsi rulmah 

tangga (X1),  

Meltodel analisis relgrelsi 

linelar belrganda delngan 

jelnis pelnellitian kaulsal 

delngan meltodel 

kulantitatif 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan pada α 5% bahwa 

variabell X1: pelngellularan konsulmsi rulmah tangga 

dan X2: invelstasi swasta tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, 

seldangkan variabell X3: bellanja langsulng 

pelmelrintah daelrah belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi. Seldangkan selcara simulltan 

keltiga variabell X delngan pelngamatan belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell Y: pelrtulmbulhan 
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Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Di 

Kabulpateln 

Lombok Timulr 

Tahuln 2001-

2017 

invelstasi swasta 

(X2) dan bellanja 

langsulng  

pelmelrintah daelrah 

(X3). 

elkonomi. Dari belbelrapa variabell yang ditelliti, 

variabell X3: bellanja langsulng pelmelrintah daelrah 

melmpulnyai pelngarulh dominan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi yang di tulnjulkkan olelh nilai 

koelfelsielnnya selbelsar 4,8816 seldangkan variabell 

yang paling kelcil pelngarulhnya telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi yaitul variabell konsulmsi 

rulmah tangga delngan nilai koelfelsieln selbelsar 

0,1066. 

6 Sayelkti Sulindyah. 2009  Pelngarulh 

Invelstasi, 

Telnaga Kelrja 

Dan 

Pelngellularan 

Pelmelrintah 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Di 

Provinsi Jawa 

Timulr 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Invelstasi (X1), 

telnaga kelrja (X2), 

dan pelngellularan 

pelmelrintah (X3) 

Meltodel analisis relgrelsi 

linelar belrganda dan 

melnggulnakan logaritma 

natulral 

Hasil pelnellitian melnye lsimpullkan yang dapat ditarik 

adalah variabell X1, X2, dan X3 belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap pelningkatan pelrtulmbulhan 

elkonomi.  

7 Yoyon Safrianto. 2018 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Melmpelngarulhi 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Di 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Invelstasi pulblik 

Meltodel analisis 

kulantiatif delngan modell 

relgrelsi linelar belrganda 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pada Variabell 

X1 delngan variabell Y melnulnjulkkan hasil Ho di 

telrima dan H1 ditolak delngan melmiliki nilai 

thitulng>ttabell selbelsar 1,046>1,895 dan α>5%, 

maka selcara pelrsial invelstasi tidak belrpelngarulh 
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Kabulpateln 

Simelullulel 

(X1) dan telnaga 

kelrja (X2) 

telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi selcara nyata di 

Kabulpateln Simelullulel. Seldangkan, variabell X2 

delngan variabell Y melnulnjulkkan hasil Ho di tolak 

dan H1 ditelrima delngan melmiliki nilai 

thitulng>ttabell selbelsar 4,541>1,895 dan α<5%, 

maka selcara pelrsial telnaga kelrja belrpelngarulh 

telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi selcara nyata di 

Kabulpateln Simelullulel. Dan pada pelnguljian ulji F 

dapat melnulnjulkkan hasil (13,472 > 3,79) 

belrpelngarulh signifikan pada tingkat kelsalahan a = 

5%. Hal ini belrarti H0 di tolak dan H1 ditelrima, 

selhingga dapat disimpullkan bahwa invelstasi dan 

telnaga kelrja belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi di Kabulpateln Simelullulel. 

8 Andrik Mulkamad Rofii 

dan Pultul Sarda Ardyan. 

2017  

Analisis 

Pelngarulh Inflasi, 

Pelnanaman 

Modal Asing 

(PMA) dan 

Telnaga Kelrja 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Di 

Jawa Timulr 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Inflasi (X1), 

Pelnanaman 

Modal Asing 

(PMA) (X2), dan 

telnaga kelrja (X3) 

Meltodel analisis 

delskriptif kulantitatif 

delngan modell relgrelsi 

linielr belrganda 

Variabell pelrtulmbulhan elkonomi belrpelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap inflasi di Jawa 

Timulr dan belrpelngarulh positif telrhadap Pelnanaman 

Modal Asing (PMA) dan telnaga kelrja. Seldangkan, 

dari hasil ulji F dikeltahuli bahwa inflasi (X1), PMA 

(X2) dan telnaga kelrja (X3) belrpelngaru lh 

belrpelngarulh selcara simulltan ataul belrsama–sama 

telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. 
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9 Abdull Latif dan Dwi 

Astulti. 2022 

Faktor Makro 

Elkonomi 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Indonelsia 

Pelriodel 2017-

2021 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Inflasi (X1), BI 

Ratel (X2), dan 

Kulrs/nilai tulkar 

(X3) 

Meltodel kulantitatif 

delngan modell relgrelsi 

linielr belrganda 

Hasil dalam pelnellitian melnyimpullkan bahwa inflasi 

belrpelngarulh delngan arah nelgatif pada pelrtulmbulhan 

elkonomi, BI ratel tidak melmpelngarulhi pada 

pelrtulmbulhan elkonomi, kulrs rulpiah telrhadap dolar 

AS tidak belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi. 

10 Yoga Wisnul Pradana 

dan Daryono 

Soelbagiyo. 2022 

Analisis 

Pelngarulh 

Variabell-

Variabell 

Moneltelr 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Di 

Indonelisa Tahuln 

2000-2021 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: Sulku l 

bulnga (X1), nilai 

tulkar (X2), 

invelstasi (X3), 

dan julmlah ulang 

belreldar (X4) 

Meltodel analisis relgrelsi 

linielr belrganda delngan 

modell Ordinary Lelast 

Sqularel (OLS) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa julmlah ulang 

belreldar belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrkelmbangan kelulangan, sisa elkspansi, biaya 

pinjaman SBI, tingkat pelrdagangan dan spelkullasi 

belrpelngarulh signifikan pelrkelmbangan moneltelr di 

Indonelsia sellama pelriodel 2000-2021. Pelrtulmbulhan 

elkonomi tahuln 2000-2021 tidak dipelngarulhi olelh 

sulkul bulnga SBI, inflasi, invelstasi, ataul nilai tulkar.  

11 Tri Handayani dan 

Sahara.2019 

Pelngarulh 

Invelstasi 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Relgional Di 

Indonelsia 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Variabell X: 

Invelstasi (X1), 

telnaga kelrja (X2), 

modal (X3), dan 

Analisis delskriptif dan 

kulantitatif delngan 

meltodel relgrelsi data panell 

dan melnggulnakan Fixeld 

Elffelct Modell (FElM) 

Hasil pelnellitian melmpelrlihatkan bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi, lajul pelrtulmbulhan elkonomi, 

elkspor-impor dan angkatan kelrja telrbulkti 

melmelngarulhi PMA dan PMDN. Sellain itul, PMA, 

PMDN, angkatan kelrja dan elkspor belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 
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keltelrbulkaan 

pelrdagangan (X4) 

elkonomi seldangkan impor belrpelngarulh nelgatif 

namuln tidak signifikan. 

12 Aminulddin Anwar. 

2017 

Pelran Modal 

Manulsia 

Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Relgional Di 

Jawa 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Variabell X: 

Invelstasi (X1), 

pelndidikan (X2), 

kelselhatan (X3), 

pelrtulmbulhan 

pelnduldulk (X4), 

dan delselntralisasi 

fiskal (X4) 

Meltodel analisis data 

panell delngan 

melnggulnakan 

Aulgmelnteld Solow 

Growth Modell 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan pelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap variabell invelstasi dan 

pelngarulh nelgatif dari variabell delselntralisasi fiskal, 

Hasil elstimasi melnulnjulkkan bahwa pelndidikan dan 

kelselhatan melmiliki kontribulsi positif telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi relgional. Hal ini 

melngindikasikan pelran pelnting pelndidikan selbagai 

salah satul sulmbelr ultama ulntulk melncapai 

pelmbangulnan elkonomi yang lelbih baik di Jawa. 

13 Yelsi Helndriani 

Sulpartoyo, Jeln Tatulh, 

dan Relcky H.E l 

Selndulow. 2013 

Thel Elconomic 

Growth And Thel 

Relgional 

Charactelristics: 

Thel Casel Of 

Indonelsia 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

elkonomi 

Variabell X: 

Angkatan kelrja 

(X1), 

pelrtulmbulhan 

pelnduldulk (X2), 

modal manulsia 

(X3), inflasi (X4), 

dan elkspor neltto 

(X5) 

Meltodel analisis data 

panell delngan 

melnggulnakan Common 

Elffelct Modell (ElCM) dan 

Fixeld Elffelct Modell 

(FElM) 

Variabell X1 belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, Variabell X2 

belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi, Variabell X3 belrpelngaru lh 

positif tapi tidak signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi, Variabell X4 belrpelngarulh nelgatif tapi 

tidak signifikan dan Variabell X5 belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi. 
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14 Mas Rangga Cili dan 

Barkah Alkhaliq. 2022 

Elconomic 

Growth and 

Inflation: 

Elvidelncel from 

Indonelsia 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Variabell X: inflasi 

(X1), Pelnanaman 

Modal Asing 

(PMA) (X2) dan 

julmlah pelnduldulk 

(X3) 

Meltodel analisis data 

panell 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa variabell 

X1, X2, dan X3 belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap Variabell Y.  

15 Aaqib Sarwar, 

Mu lhammad Asif Khan, 

Zahid Sarwar, dan 

Wajid Khan 

Financial 

delvellopmelnt, 

hulman capital 

and its impact on 

elconomic 

growth of 

elmelrging 

coulntriels 

Variabell Y: 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi 

Variabell X: 

pelngelmbangan 

kelulangan (X1) 

dan modal 

manulsia (X2) 

Meltodel analisis data 

panell 

Telmulan pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelrkelmbangan kelulangan melmiliki pelngarulh yang 

positif dan signifikan belrpelngarulh pada 

pelrtulmbulhan elkonomi. Di nelgara-nelgara 

belrkelmbang, modal manulsia julga melmiliki dampak 

positif telrhadap elkonomi pelrtulmbulhan. 

Pelrkelmbangan kelulangan dan modal manulsia selcara 

intelraktif melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi 

delngan belrpelngarulh positif dan signifikan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

C. Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang, ru lmulsan masalah, landasan telori dan tellaah 

pulstaka yang tellah dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh TPT, IPM dan kelmiskinan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta dapat disulsuln kelrangka pelmikiran 

selbagai belrikult: 

  

 

 

 

  

TPT 

(X1) 

IPM 

(X2) 

Kemiskinan 

(X3) 

Pertumbuhan 

Ekonomi D.I 

Yogyakarta 

(Y) 
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Belrdasarkan tabell kelrangka pelmikiran, variabell delpelndeln yaitul pelrtulmbulhan 

elkonomi melnjadi salah satul tolak ulkulr dalam mellihat kelseljahtelraan masyarakat sulatul 

daelrah. Pelrgelrakan pelrtulmbulhan elkonomi yang flulktulatif pelrlul melnjadi pelrhatian dan 

dikaji pelnyelbab tulruln ataul naiknya. Delngan melnggulnakan meltodel elstimasi data panell 

delngan pelndelkatan timel selriels selrta delngan data cross selction pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk mellihat adanya pelngarulh ataul tidaknya variabell indelpelndeln yaitul Tingkat 

Pelnganggulran Telrbulka (TPT) selbagai variabell indelpelndeln (X1), variabell Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) selbagai variabell indelpelndeln 2 (X2), variabell 
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kelmiskinan selbagai variabell indelpelndeln 3 (X3) telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di D.I 

Yogyakarta.  

D. Pengembangan Hipotesis 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul, dapat di asulmsikan bahwa telrdapat pelngarulh 

antara variabell Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

(IPM), dan Kelmiskinan telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi di D.I Yogyakarta. Asulmsi 

telrselbult ialah selbulah hipotelsis yang akan diulji dalam pelnellitian ini. Adapuln Hipotelsis 

yang diajulkan dalam pelnellitian ini adalah: 

1) Hubungan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dengan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Intelrnational Labor Organization (ILO) dalam Handoyo dan Sjafi’i (2008) 

melndelfinisikan pelnganggulran telrbulka adalah selselorang yang telrmasulk kellompok 

pelnduldulk ulsia kelrja yang sellama pelriodel telrtelntul tidak belkelrja, dan belrseldia melnelrima 

pelkelrjaan, seldang melncari pelkelrjaan, selrta seldang melmpelrsiapkan ulsaha. Tingkat 

pelnganggulran yang tinggi akan belrdampak nelgatif telrhadap pelrelkonomian sulatul 

daelrah. Telori Kelynels melnjellaskan bahwa pelnganggulran diselbabkan olelh relndahnya 

pelrmintaan agrelgat. Telrhambatnya pelrtulmbulhan elkonomi bulkan diselbabkan olelh 

relndahnya produ lksi akan teltapi relndahnya konsulmsi. Salah satul pelnye lbab relndahnya 

konsulmsi masyarakat adalah tingginya pelnawaran akan telnaga kelrja, pelnawaran yang 

tinggi belrdampak pada relndahnya ulpah yang ditelrima olelh telnaga kelrja. Pelnulrulnan 

ulpah melnyelbabkan tulrulnya daya belli masyarakat telrhadap barang atau l jasa. 
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Pelnellitian telrdahullul olelh Kulsulmawati dkk. (2021), Padang & Mulrtala (2020), 

Harjana (2015) dan melnulnjulkkan bahwa Tingkat Pelngaggulran Telrbulka (TPT) 

belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi.  

Belrdasarkan hasil stuldi yang diulraikan, pelnelliti melrulmulskan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H1: Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta Tahun 2015-2021 

2) Hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melrulpakan indikator komposit ulntulk 

melngulkulr capaian pelmbangulnan kulalitas hidulp manulsia. Indelks ini telrbelntulk dari rata-

rata ulkulr capaian tiga dimelnsi ultama pelmbangulnan manulsia, yakni indelks harapan 

hidulp, indelks pelndidikan (mellelk hulrulf dan rata-rata lama selkolah), dan indelks hidulp 

layak. Telori Solow dalam Todaro (2013) melngasulmsikan bahwa pelmbangulnan 

manulsia diulkulr dari sulmbelr-sulmbelr ultama pelrtulmbulhan elkonomi, hal telrselbult sellalul 

belrsulmbelr dari belbelrapa faktor yakni kelnaikan kulantitas dan kulalitas telnaga kelrja 

(mellaluli pelrtulmbulhan julmlah pelnduldulk dan pelrbaikan pelndidikan), pelnambahan 

modal dan telknologi. Salah satul alat melngulkulr pelmbangulnan kulantitas dan kulalitas 

telnaga kelrja adalah Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM). IPM belrfulngsi dalam 

melnelntulkan kelmampulan masyakarat dalam hal melngellola sulmbelr daya yang 

oultpultnya ialah pelrtulmbulhan elkonomi. Misalnya, kelselhatan yang baik dapat 
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melningkatkan produlktivitas karelna melmiliki harapan hidulp yang lelbih lama dan daya 

saing elkonomi, seldangkan pelndidikan yang baik dapat melningkatkan kulalitas sulmbelr 

daya manulsia, inovasi dan kelmampulan ulntu lk belradaptasi delngan pelru lbahan telknologi 

dan pasar. Pelndapatan masyarakat yang tinggi julga dapat melningkatkan daya belli dan 

pelrmintaan telrhadap barang dan jasa, selhingga dapat melningkatkan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Pelnellitian telrdahullul olelh Sulsanto dan Rachmawati (2013), Wardiani (2021), 

Nulrmainah (2013) dan melnulnjulkkan bahwa Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Belrdasarkan hasil stuldi yang diulraikan, pelnelliti melrulmulskan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H2: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta Tahun 2015-2021. 

3) Hubungan Kemiskinan dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Melnulrult BPS (2017) kelmiskinan melrulpakan keltidakmampulan selselorang ulntulk 

melmelnulhi kelbu ltulhan selcara elkonomi dan ulntulk melmelnulhi standar hidulp rata-rata 

masyarakat di sulatul daelrah. Kelmiskinan dan pelrtulmbulhan elkonomi saling 

belrhulbulngan elrat. Selcara ulmulm, pelrtulmbulhan elkonomi yang lelbih tinggi dapat 

melmbawa kelmakmulran dan melngulrangi tingkat kelmiskinan. Selbaliknya, tingginya 

tingkat kelmiskinan akan melmpelrlambat pelrtulmbulhan elkonomi dan melnghambat 

prosels pelmbangulnna elkonomi. Faktor-faktor dari tingkat kelmiskinan yang dapat 

melmpelngarulhi tingkat pelrtulmbulhan elkonomi, yakni relndahnya produlktivitas telnaga 

kelrja, daya belli, selrta keltelrbatasan pada aksels kelselhatan dan pelndidikan. Kelmiskinan 
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dapat melngulrangi produlktivitas telnaga kelrja karelna melrelka tidak melmiliki aksels yang 

melmadai kel pelndidikan, keltelrampilan, dan pellatihan. Hal ini dapat melnghambat 

pelrtulmbulhan elkonomi karelna produlktivitas yang relndah dapat melngulrangi oultpult dan 

daya saing produ lk dalam pasar global. Relndahnya daya belli masyarakat melnyelbabkan 

pelrmintaan telrhadap barang dan jasa melnulru ln. Hal ini dapat melnghambat pelrtulmbulhan 

elkonomi karelna relndahnya pelrmintaan dapat melngulrangi oultpult dan produlksi indulstri. 

Pelnelltian telrdahullul olelh Anshori (2013), Rahmadi dan Parmadi (2019), dan Darsana 

(2016) melnulnju lkkan bahwa kelmiskinan melmiliki pelngarulh nelgatif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

Belrdasarkan hasil stuldi yang diulraikan, pelnelliti melrulmulskan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H3: Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi D.I Yogyakarta Tahun 2015-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 

Pelnellitian ini belrsifat kulantitatif, yaitul pelnellitian yang melnggambarkan dan 

melnjellaskan variabell indelpelndeln yang telrdiri dari variabell Tingkat Pelnganggulran 

Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manu lsia (IPM) dan Kelmiskinan ulntulk dianalisis 

pelngarulhnya telrhadap variabell delpelndeln yaitul Pelrtulmbulhan Elkonomi di D.I 

Yogyakarta pelriodel 2011-2022 yang belrulpa angka statistik. 

Jelnis data yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini ialah data selkulndelr yang 

akan dipelrolelh dari belrbagai instansi telrkait. Melnulrult Sulgiyono (2011) data selkulndelr 

melrulpakan sulmbelr data yang tidak selcara langsulng ataul dapat mellaluli orang lain 

maulpuln dokulmeln yang dapat melmbelrikan sulatul data melngelnai topik pelnellitian yang 

dilakulkan. Sulmbelr data telrselbult akan dikulmpullkan selrta dipelrolelh pelnelliti yang tellah 

melndapatkan data telrselbult dan dapat diolah olelh pelnelliti. Data selkulndelr pelnellitian ini 

dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr yaitul Badan Pulsat Statistik (BPS), Pulstaka (bulkul, 

julrnal,laporan, dan lain-lain).  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Melnulrult Sugiyono (2012) popullasi melrulpakan gelnelralisasi dari sulatul wilayah 

yang didalamnya telrdapat sulbjelk ataul objelk selrta wilayah yang melmiliki sulatul cakulpan 
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dan karaktelristik telrtelntul yang akan diteltapkan olelh pelnelliti agar dapat dipellajari dan 

ditarik selbulah kelsimpullan. Popullasi dalam pelnellitian ini melrulpakan 5 kabulpateln dan 

kota yang, ada di D.I Yogyakarta yang telrdiri dari Kabupaten Bantul, Gunungkidul, 

Kulon Progo, Sleman, dan Kota Yogyakarta. 

Dalam pelnellitian ini popullasi dimasu lkan adalah laporan pelrtulmbulhan elkonomi 

di D.I Yogyakarta yang telrdaftar di Badan Pulsat Statistik (BPS) belrjulmlah 12 tahuln 

dari 2011-2022, Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) dari masing-masing 

kabulpateln/kota di D.I Yogyakarta belrju lmlah 12 tahuln dari 2011-2022, Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) yang telrdaftar di Badan Pulsat Statistik (BPS) belrjulmlah 

12 tahuln dari 2011-2022 dan Kelmiskian yang julga telrdaftar di Badan Pulsat Statistik 

(BPS) belrjulmlah 12 tahuln dari 2011-2022. 

2. Sampel 

Melnulrult Ahyar (2020) sampell adalah sulatul hasil sulmbelr-sulmbelr informasi atau l 

kelsimpullan atas popullasi wilayah yang diambil delngan melnggulnakan telknik 

pelngambilan sampling. Dalam pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell delngan 

melnggulnakan telknik Non-probability sampling delngan meltodel juldgelmelnt sampling 

ataul pulrposivel samplel dimana ulntulk melnelntulkan sampellnya didasarkan pada kritelria 

telrtelntul dan data yang digulnakan belrulpa data selkulndelr pelriodel tahuln 2011-2022 di D.I 

Yogyakarta. 

Pulrposivel sampling melnulrult Sulgiyono (2016) melrulpakan telknik pelnelntulan 

sampell delngan pelrtimbangan telrtelntul yang dapat diulkulr selsulai delngan kritelria yang 
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diinginkan ulntulk dapat melnelntulkan julmlah sampell yang akan ditelliti. Pelrtimbangan 

yang akan ditelntulkan dalam pelnellitian ini belrulpa kellelngkapan data yaitul pelnelliti 

melmiliki pelrtimbangan melngelnai felnomelna TPT, IPM, dan kelmiskinan yang seldang 

marak telrjadi selbagai faktor pelnelntul pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta dan akan 

melnjadi dasar pelrtimbangan dalam pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini. 

Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrjulmlah 5 kabulpateln dan kota di 

Provinsi D.I Yogyakarta. Sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan kritelria waktul 

yaitul data Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) tahuln 2011-2022, IPM tahuln 2011-

2022, tingkat kelmiskinan tahuln 2011-2022 dan lajul pelrtulmbulhan elkonomi tahuln 2011-

2022. Seltellah dilakulkan pulrposivel sampling, dipelrolelh belbelrapa wilayah selbagai 

belrikult: 

Tabel 4.1 Daftar Wilayah D.I Yogyakarta 

No Kabupaten/Kota 

1 Kabulpateln Bantull 

2 Kabulpateln Gulnulngkidull 

3 Kabulpateln Kullon Progo 

4 Kabulpateln Slelman 

5 Kota Yogyakarta 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Melnulrult Kelrlinggelr dalam Sulgiyono (2015) variabell ialah sulatul sifat yang dapat 

diulkulr selrta sifatnya telrselbult melmiliki nilai yang belragam dan tidak sama ataul belrbelda. 

Delngan delmikian, variabell yang melmiliki sifat yang belragam dapat dikatakan melnjadi 
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sulatul variabell karelna telrdapat banyak variasi. Delfinisi opelrasional variabell melrulpakan 

delfinisi yang dibelrikan telrhadap sulatu l variabell delngan melmbelri arti ataul 

melnspelsifikkan kelgiatan ataul melmbelnarkan sulatul opelrasional yang dipelrlulkan ulntulk 

melngulkulr variabell telrselbult. 

Pelnellitian ini melnggulnakan variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln selpelrti 

pelnellitian pada u lmulmnya. Dimana variabell delpelndeln melrulpakan variabell telrikat dan 

dipelngarulhi melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. Variabell belbas telrselbult 

diselbult variabell indelpelndeln ataul variabell yang dapat melmpelngarulhi selrta dapat 

melnye lbabkan pelrulbahan dari variabell telrkait yang diulkulr dalam melngeltahuli hulbulngan 

antara felnomelna yang seldang diamati. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

pelrtulmbulhan elkonomi. Seldangkan variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini telrdiri dari 

dana Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), dan 

kelmiskinan. Belrikult variabell yang digulnakan dalam pelnellitian. 

Tabel 5.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Satuan Indikator 

1 Produlk 

Domelstik 

Relgional Brulto 

(PDRB) 

(selbagai 

ulkulran 

pelrtulmbulhan 

elkonomi) (Y) 

Melnulrult BPS, PDRB melrulpakan 

julmlah nilai tambah yang dihasilkan 

olelh sellulrulh ulnit ulsaha dalam sulatul  

Wilayah telrtelntul, ataul melrulpakan 

julmlah nilai barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan olelh sellu lrulh ulnit 

elkonomi. 

Julta 

Rulpiah 

Produlk Domelstik 

Relgional Brulto 

(PDRB) Atas Dasar 

Harga Konstan 

2 Tingkat 

Pelnganggulran 

Telrbulka (TPT) 

(X1) 

Tingkat Pelnganggulran Telrbulka 

(TPT) melrulpakan pelrselntasel julmlah 

pelnganggulran telrhadap angkatan 

kelrja. Pelnganggulran telrbu lka telrdiri 

Pelrseln TPT = (Julmlah 

Pelnganggulran) / 

(Angkatan Kelrja) x 

100% 
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dari selselorang yang tak pulnya 

pelkelrjaan dan melncari pelkelrjaan. 

Selselorang yang tak pulnya pelkelrjaan 

dan melmpelrsiapkan ulsaha. 

Selselorang yang tak pulnya pelkelrjaan 

dan tidak melncari pelkelrjaan, karelna 

melrasa tidak mulngkin melndapatkan 

pelkelrjaan. 

3 Indelks 

Pelmbangulnan 

Manulsia (IPM) 

(X2) 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

(IPM) melrulpakan sulatul tolak ulkulr 

yang digulnakan ulntulk melnilai 

kulalitas pelmbangulnan manulsia. 

Alat ulkulr ini dapat dinilai dan 

belrdampak pada kondisi fisik 

manulsia (kelselhatan dan 

kelseljahtelraan) dan non-fisik 

(pelndidikan) (Larasati, 2018). 

Pelrseln IPM = 
1

3
 (Ike lse lhatan x 

Ipelndidikan x Ipelngellularan)  

 

 

4 Kelmiskinan 

(X3) 

Kelmiskinan melrulpakan sulatul 

masalah kelkulrangan dan dapat 

diartikan selbagai sulatul keladaan 

selselorang ataul kellularga yang tidak 

dapat melmelnulhi kelbultulhan dasar 

hidulpnya karelna selrba kelkulrangan 

(Kartika, 2013). 

Ribul 

Jiwa 

Jumlah Penduduk 

Miskin 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel dalam pelngulmpullan data pelnellitian ini melnggulnakan data panell (pooleld 

data) delngan melnggulnakan data tahulnan dan data panell melrulpakan kombinasi antara 

data timel selriels dan data cross selction di 5 kabulpateln/kota di provinsi D.I Yogyakarta 

pada tahuln 2011-2022. Belrikult ini melrulpakan data variabell yang akan dipelrolelh 

mellaluli sulmbelr, yaitul: 
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Tabel 6.1 Sumber Data Variabel 

Variabel Sumber 

Tingkat Pelnganggulran Telrbulka 

(TPT) 

Badan Pulsat Statistik (BPS) Provinsi D.I 

Yogyakarta 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

(IPM) 

Badan Pulsat Statistik (BPS) Provinsi D.I 

Yogyakarta 

Kelmiskinan Badan Pulsat Statistik (BPS) Provinsi D.I 

Yogyakarta 

Pelrtulmbulhan Elkonomi Badan Pulsat Statistik (BPS) Provinsi D.I 

Yogyakarta 

 

E. Metode Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analisis belrsifat kulantitatif yang belrulpa 

angka statistik, melnulrult Wiratna (2014) pelnellitian kulantitatif melrulpakan sulatul jelnis 

pelnellitian belrdasarkan hasil telmulan yang tellah dipelrolelh dan hasil telrselbult akan 

dijadikan pelnelliti selbagai pelngulkulran. Meltodel analisis data yang belrulpa kulantitatif 

belrtuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah ditelntulkan. Pelnellitian ini akan 

melnghasilkan hasil pelngulkulran data delngan melnggulnakan aplikasi pelngolah data yaitu l 

Elvielws 9 delngan pelnguljian analisis data melnggulnakan meltodel analisis relgrelsi data 

panell. 

Melnulrult (Winarno (2011) data panel merupakan gabungan antara data runtut 

waktu (time series) dan data silang (cross section). Data rulntult waktu l ialah data atau l 

objelk yang akan dipelrolelh dalam belbelrapa pelriodel waktul telrtelntul. Seldangkan, data 

silang ialah data ataul belbelrapa objelk yang akan dipelrolelh dalam variabell telrtelntul dan 

data telrselbult dikulmpullkan pada sulatul waktul telrtelntul. Uji regresi data panel dalam 
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yang 

terdiri dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi D.I Yogyakarta. 

Melnulrult Kulsrini (2010)data panell melmiliki kellelbihan yaitul selbagai belrikult: 

a. Data panell dapat melngambil heltelrogelnitas selcara elksplisit kel dalam 

pelrhitulngan.  

b. Melmbelrikan data yang lelbih informatif, lelbih variatif, lelbih banyak delrajat 

kelbelbasannya, dan kulrang korellasi antarvariabell selhingga lelbih elfisieln. 

c. Data panell cocok digulnakan ulntulk melnganalisis pelrulbahan selcara dinamis. 

d. Data panell dapat melndeltelksi dan melngulkulr elfelk data yang tidak dapat diulkulr 

selcara timel selriels maulpuln cross selction. 

Melnulrult Sakti (2018) Analisis relgrelsi data panell melmiliki kelulntulngan jika 

melnggulnakannya ialah akan melnghasilkan delgrelel of freleldom yang lelbih belsar. Jika 

delgrelel of freleldom akan lelbih belsar maka dapat melngatasi masalah variabell 

pelnghilangan variabell (omitteld variabel l). Melnulrult Guljarati kelulntulngan melnggulnakan 

analisis relgrelsi data panell julga dapat melngulrangi bias, contohnya jika data culkulp 

banyak dan pelngelstimasian data akan muldah melnggulnakan analisis relgrelsi data panell 

telrselbult.  

Data panell dalam pelnellitian ini ialah data timel selriels yang ditinjaul dari waktu l 

pelngamatan selcara rulntult waktul yaitul dari tahuln 2015-2022. Seldangkan data cross 

selction pada pelnellitian ini ditinjaul dari data kabulpateln dan kota di D.I Yogyakarta yang 
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belrjulmlah 5 kabulpateln/kota. Julmlah pelngamatan yang ada dalam pelnellitian ini 

belrkisar 25 pelngamatan (5 x 5 = 25). Modell relgrelsi data panell dalam pelnellitian ini 

adalah : 

Gtit = β0 + β1_TPTit + β2IPMit + β3POVit + εit 

Dimana :  

Gtit  : Pelrtulmbulhan Elkonomi di kota/kabulpateln i pada pelriodel t  

β0   : Konstanta 

β1, β2, β3  : Koelfisieln variable independen 

TPTit : Tingkat Pelnganggu lran Telrbulka (TPT) di kota/kabulpateln i pada  

pelriodel t  

IPMit  : Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) di kota/kabulpateln i pada  

pelriodel t  

POVit   : Julmlah pelnduldulk miskin di kota/kabulpateln i pada pelriodel t 

εit  : Elrror telrm  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang berlaku umum atau 

generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dilihat 

dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. 

Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data, standar deviasi yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa data yang berkaitan bervariasi dengan rata-rata,  

kemudian nilai minimum yaitu nilai terkecil dari data yang diteliti, dan nilai maksimum 

yaitu nilai terbesar yang diteliti (Sugiyono, 2012). 
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2. Estimasi Model Regresi Data Panel 

Menurut Widarjono Widarjono (2007) terdapat tiga model untuk meregresikan 

data panel, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS)  

Meltodel elstimasi Common Effect Model (CEM) adalah model regresi data panel 

yang menggabungkan data time series dan cross section dengan pendekatan kuadrat 

paling kecil. CEM merupakan telknik yang paling seldelrhana ulntulk melngelstimasi data 

panel dan pada pelndelkatan ini tidak melmpelrhatikan dimelnsi individul maulpuln waktul 

yang diselbult julga delngan pelndelkatan Pooleld Relgrelssion.  

Pada pelndelkatan Common Elffelct meltodel elstimasi akan melnggulnakan meltodel 

Ordinary Lelast Sqularels (OLS) karelna pelndelkatan ini dipelrolelh delngan belbelrapa 

asulmsi pelnting. Selbagian asulmsi telrselbult belrkaitan delngan pelrilakul ulnsulr ganggulan 

ataul elrror telrm. Sellelbihnya asulmsi telrselbu lt belrkaitan delngan variabell belbas (Rasyid, 

2016). 

Pada telknik Common Elffelct model ini pelrsamaan relgrelsinya selpelrti dalam 

pelrsamaan belrikult:  

Gtit = β0 + β1_TPTit + β2IPMit + β3POVit + εit 

 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Melnulrult Widarjano (2007) meltodel elstimasi Fixeld Elffelct adalah telknik 

melngelstimasi data panell delngan melnggu lnakan variabell dulmmy ulntulk melnangkap 
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adanya pelrbeldaan intelrselp antar individul. Pelndelkatan Fixeld Elffelct melngasulmsikan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan antara variabell yaitul intelrselp dari seltiap individul adalah 

belrbelda, seldangkan slopel antar individul adalah teltap (sama). Modell elstimasi ini 

selringkali diselbult delngan telknik Lelast Sqularels Dulmmy Variabel ls (LSDV). Model 

FEM dapat memberikan penjelasan yang lebih dinamis dari data yang diteliti dengan 

menganalisis perubahan perilaku masing-masing variabel. 

Modell pelrsamaan Fixeld Elffelct dapat ditullis delngan telknik variabell dulmmy 

selbagai belrikult:  

Gtit = β0 + β1TPTit + β2IPMit + β3POVit + εit  

 

c. Random Effect Model (REM) 

Random effect model merupakan model regresi data panel yang memiliki 

perbedaan dengan model FEM, pemakaian random effect model mampu menghemat 

pemakaian derajat kebebasan sehingga estimasi lebih efisien. Random effect model 

menggunakan generalized least square sebagai pendugaan parameter Melnulrult 

Widarjano (2007) meltodel elstimasi Random Elffelct akan melngelstimasi data panell 

dimana variabell ganggulan mulngkin saling belrhulbulngan antar waktul dan antar 

individul. Di dalam melnjellaskan Random Elffelct dapat diasulmsikan bahwa seltiap 

variabell melmpu lnyai pelrbeldaan intelrselp teltapi intelrselp telrselbult melrulpakan sulatul 

random ataul stokastik. Pelrsamaan Random Elffelct Modell ialah selbagai belrikult: 

Yit = β0" + β1_TPTit + β2IPMit + β3POVit + (εit + µi) 
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3. Uji Penentuan Model Regresi Data Panel 

Menurut Widarjono (2007), terdapat tiga uji untuk menentukan model terbaik 

dalam regresi data panel. Pertama, uji Chow digunakan untuk memilih antara metode 

Common Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang digunakan untuk 

memilih antara metode Fixed Effect atau metode Random Effect. Ketiga, uji Lagrange 

Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode Common Effect atau metode 

Random Effect. 

a. Uji Chow  

Ulji chow merupakan uji untuk menentukan jenis model yang akan dipilih modell 

common elffelct dan modell fixeld elffelct. Uji pelmilihan telrselbult apakah modell common 

elffelct lelbih baik dari modell relgrelsi data panell tanpa variabell dulmmy (common elffelct) 

delngan mellihat sulm of squlareld relsidulals (RSS).  

Hipotesis pada Uji chow adalah sebagai berikut:  

Ho: Model regresi Common Effect Model (CEM) terpilih jika nilai probabilitas 

F-statistik > 0,10. 

Ha: Model regresi Fixed Effect Model (FEM) terpilih jika nilai probabilitas F-

statistik < 0,10. 

Pengambilan keputusan dari uji chow ini adalah apabila nilai probability nya 

lebih besar dari 0,10 maka H0 diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi 

data panel adalah model Common Effect Model (CEM). Dan sebaliknya, apabila nilai 
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probability nya lebih kecil dari 0,10 maka H0 ditolak yang artinya model yang tepat 

untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect Model (FEM). 

Perhitungan F-statistik didapat dari uji Chow dengan rumus: 

𝐹 =   

𝑆𝑆𝐸1𝑆𝑆𝐸2

𝑛 − 1
𝑛𝑡 − 𝑛 − 𝑘)

 

Keterangan: 

SSE1 : Sum Square Error dari Common Effect Model 

SSE2 : Sum Square Error dari Fixed Effect Model 

n : Jumlah Kabupaten/kota (cross section) 

k : Jumlah variabel independen 

b. Uji Hausman  

Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan jenis model yang akan 

dipilih antara Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). Ulji 

Haulsman melngikulti distribulsi statistik Chi Sqularel delngan jika kita melnolak hipotelsis 

nol yaitul keltika nilai statistik Haulsman lelbih belsar dari nilai kritisnya maka modell yang 

telpat adalah modell delngan pelndelkatan fixeld elffelct dan jika gagal dalam melnolak 

hipotelsis nol yaitul keltika nilai statistik Hau lsman lelbih kelcil dari nilai kritisnya maka 

modell yang telpat adalah modell delngan pelndelkatan random elffelct. 
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Hipotesis pada Uji hausman adalah sebagai berikut: 

Ho:  Model regresi Random Effect Model (REM) terpilih jika nilai Chi-Square 

tidak signifikan pada α 10%. 

Ha: Model regresi terpilih jika nilai Chi-Square signifikan pada α 10%. 

Uji Hausman mengikuti penyebaran pengukuran Chi-square dengan derajat 

kebebasan sebesar n, dimana n adalah banyaknya faktor bebas. Pengambilan keputusan 

dari uji ini adalah apabila nilai statistik hausman (probability) nya lebih besar dari 0,10 

maka H0 diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model 

Random Effect Model (REM). Dan sebaliknya, apabila nilai statistik hausman 

(probability) nya lebih kecil dari 0,10 maka H0 ditolak yang artinya model yang tepat 

untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect Model (FEM). Rumus uji Hausman 

yaitu 

𝑾 = 𝒒̂ [𝒗𝒂𝒓(𝒒̂)]-1 𝒒̂ 

 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian untuk menentukan jenis model 

yang akan dipilih antara Common Effect Model dengan Random Effect Model. Menurut 

Widarjono (2007) uji lagrange multiplier memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

model Random Effect lebih baik dari model Common Effect digunakan Lagrange 
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Multiplier (LM). Uji Signifikansi Random Effect ini dikembangkan oleh Breusch-

Pagan. Pengujian didasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect.  

 Hipotesis pada Uji LM adalah sebagai berikut: 

Ho: Model regresi yang tepat untuk regresi data panel adalah Common Effect 

Model (CEM) 

Ha: Model regresi yang tepat untuk regresi data panel adalah Random  

Effect Model (REM) 

Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka Ho ditolak 

yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect. 

Sebaliknya, apabila nilai LM hitung lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka 

Hotidak ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model 

Common Effect. 

Rumus persamaan uji Lagrange Multiplier ialah: 

 

𝑳𝑴 =  
𝒏𝑻

𝟐 (𝑻 − 𝟏)
(

∑ (𝑻𝒆̅𝒊)
𝟐𝒏

𝒊=𝟏

𝚺𝒊=𝟏
𝒏 𝚺𝒊=𝟏 

𝑻
𝒆𝒊𝒕

𝟐
− 𝟏)

𝟐

 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

Melnulrult Basulki dan Prawoto (2016) melngatakan bahwa ulji asu lmsi klasik yang 

digulnakan dalam relgrelsi linielr delngan pelndelkatan Ordinary Lelast Squlareld (OLS) 

mellipulti ulji normalitas, uji multikolinearitas, uji uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Melskipuln belgitul, dalam relgrelsi data panell tidak selmula ulji asumsi 
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klasik pelrlul dilakulkan. Seperti, uji autokorelasi karena pengujian autokorelasi lebih 

mengarah kepada data time series dan model sudah di asumiskan bersifat linier,  

sehingga tidak perlu melakukan uji tersebut. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel, 

residual berdistribusi normal atau tidak. Jadi, dalam model regresi data panel asumsi 

normalitas pada regresi liniear OLS dilakukan pada residualnya bukan pada 

variabelnya. Model regresi yang baik adalah residual yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas dalam data panel dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai Probability (Suliyanto, 2011). 

Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai ialah 

a. H0 : residual berdistribusi normal  

b. H1 : residual tidak berdistribusi normal 

Adapun pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah 

sebagai berikut  

a. Jika nilai Probability < α (10%), maka H0 ditolak, yang berarti residual tidak 

Berdistribusi normal  

b. Jika nilai Probability > α (10%), maka H0 diterima, yang berarti residual 

berdistribusi normal.  

Kesimpulan dari uji normalitas ialah jika nilai probabilitas yang kecil cenderung 

mengarahkan kepenolakan hipotetis nol berdistribusi normal. Jika p-value di atas 10% 
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maka H0 berdistribusi normal. H0 = Berdistribusi normal jika p-value > 10 % H1 = 

Tidak berdistribusi normal jika p-value< 10%. Rumus persamaan uji normalitas yaitu 

𝑱𝑩 = 𝒏 [
𝑺𝟐

𝟔
+  

(𝑲 − 𝟑)𝟐

𝟐𝟒
] 

b. Uji Multikolinearitas 

Melnulrult Gujarati (2015) mulltikolinelaritas ialah hulbulngan linielr antar variabell 

dan belrsifat lelngkap dan pasti. Ulji mulltikolinelaritas pada data panell adalah prosels 

statistik yang digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah ada keltelrkaitan kulat antara dula ataul 

lelbih variabell dalam modell relgrelsi panell. Mulltikolinelaritas positif ditentukan dengan 

menentukan apakah nilai korelasi antar variabel lebih besar dari nilai absolut 0,8. Tidak 

terdapat multikolinearitas jika nilai korelasi lebih kecil dari nilai mutlak 0,8.  

Rumus persamaan uji multikolinearitas yaitu:  

𝒓𝟏,𝟐
𝟐 =  

(𝚺𝒊=𝟏
𝒏 𝒙𝟐𝒊𝒙𝟐𝒊)

𝟐

(𝚺𝒊=𝟏
𝒏 𝒙𝟏𝒊

𝟐 )(𝚺𝒊=𝟏
𝒏 𝒙𝟐𝒊

𝟐 )
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldastitas digulnakan ulntulk melngulji keladaan telrhadap selmula ganggulan 

yang mulncull dalam fulngsi relgrelsi popullasi yang dikeltahuli tidak melmiliki varians yang 

sama. Ulji Heltelroskeldastistisitas dilakulkan delngan cara mellihat pola relsidul dari hasil 

elstimasi relgrelsi. Jika relsidulal belrgelrak teltap (konstan) maka tidak telrdapat 

Heltelroskeldastisitas. 
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Melnulrult Ghozali (2013) melnyatakan bahwa ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan 

ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari 

relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan lain”. Jika variancel dari relsidulal satul 

pelngamatan kel pelngamatan lain teltap, maka diselbult homoskeldastisitas seldangkan jika 

belrbelda diselbu lt heltelrokeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah yang 

homoskeldastisitas ataul tidak heltelrokeldastisitas. 

Adapuln pelrulmulsan dan hipotelsis adalah selbagai belrikult :  

H1 : Modell melngandulng heltelroskeldastisitas  

H1 ditelrima : jika nilai probabilitas >  (0,10), maka modell tidak melngandulng 

heltelroskeldastisitas. 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen yaitu TPT, IPM, dan Kemiskinan dengan variabel dependen yaitu 

Pertumbuhan Ekonomi dengan menggunakan Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Simultan), 

Koefisien Determinasi (R2). 

Tahap telrakhir dalam pelnguljian analisis yang tellah dilakulkan ialah pelnguljian 

hipotelsis yang mana dapat melngeltahuli keltelrkaitan antara dula variabell telrselbult ataul 

melngeltahuli ada ataul tidaknya hulbulngan dan pelngarulh antara variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. 
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a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t-statistik adalah metode untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independent terhadap variabel dependen. Melnulrult Suldjiono (2010) ulji 

parsial yang diselbult julga delngan ulji t belrtu ljulan ulntulk melngulji belnar ataul palsul selcara 

konstan sulatul hipotelsis ulntulk melnyatakan bahwa diantara dula bulah melan sampell yang 

diambil selcara random dari popullasi yang sama, tidak telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan. Ulji t julga dapat melngulji bagaimana pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln selcara masing-masing. Uji t-statistik digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara parsial. Dengan 

tingkat signifikansi selbelsar 0,10 ataul 10% uji t-statistik biasanya berupa pengujian 

hipotesa : 

a) Ho diterima dan Ha ditolak, jika signifikan t > 0.010 atau t-hitung < t-tabel 

b) Ho ditolak dan Ha diterima, jika signifikan t < 0.010 atau t-hitung > t-tabel. 

Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. Titik kritis yang 

dicari dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level signifikansi (α) 0,10 

dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel 

bebas. Ulji ini melmiliki kritelria yaitul: 

 Jika t hitulng < t tabell, maka H0 ditelrima dan H1 ditolak, yang artinya variabell 

belbas selcara parsial tidak melmpelngarulhi variabell telrikat selcara signifikan. 

 Jika t hitulng > t tabell, maka H0 ditolak dan H1 ditelrima, yang artinya variabell 

belbas selcara parsial melmpelngarulhi variabell telrikat selcara signifikan. 
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Rumus ppersamaan Uji T, yaitu: 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝜷̂𝒊

𝑺𝜷𝒊
  

Keterangan: 

βi : Koefisien regresi ke-i 

Sβ : Kesalahan Standar koefisien regresi ke-i 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F-statistik ialah untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak 

bebas secara keseluruhan (simultan) perlu dilakukan uji F. Uji ini belrtuljulan ulntulk 

mellihat bagaimana pelngarulh selcara kelsellu lrulhan masing-masing variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. Pengujian dengan membandingkan nilai α yang ditetapkan 

(0.10) atau 10% Uji F-statistik berupa:  

a) Ho diterima dan Ha ditolak, jika signifikan F > 0.10 atau F-hitung < F tabel 

b) Ho ditolak dan Ha diterima, jika signifikan F< 0.10 atau F-hitung > F tabel 

Ulji F dalam penelitian ini melmiliki tingkat signifikansi 10% delngan kritelria pelnguljian 

diantaranya:  

 Jika F hitulng < F tabell, maka H0 ditelrima dan H1 ditolak, yang artinya variabell 

belbas selcara simulltan tidak melmpelngarulhi variabell telrikat selcara signifikan. 

 Jika F hitulng < F tabell, maka H0 ditolak dan H1 ditelrima, yang artinya variabell 

belbas selcara simulltan melmpelngarulhi variabell telrikat selcara signifikan. 
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Rumus persamaan Uji F, yaitu: 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =   

𝑹 𝟐
𝒌⁄

(𝟏 − 𝑹𝟐)

(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

Keterangan: 

R2  : Koefisien regresi 

k : Jumlah variabel bebas 

n : Jumlah sampel 

F : F hitung disbanding F tabel 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2) melrulpakan sulatul indikator belrulpa pelnjellasan dalam 

modell yang dapat melnggambarkan belrapa banyak variasinya. Melnulru lt Seltiawan dan 

Kulsrini (2010) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien ini menunjukan 

seberapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 

bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinasi ialah antara 0 

hingga 1. 

Nilai (R2) yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel dalam model tersebut 

dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat menjelaskan variasi yang 

terjadi pada variabel dependennya. Nilai (R2) sama dengan atau mendekati 0 (nol) 

menunjukan variabel dalam model yang dibentuk tidak dapat menjelaskan variasi 
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dalam variabel terikat. jika nilai koelfisieln deltelrminasi sama delngan 1, maka variabell 

telrikat selcara kelsellulrulhan dapat dijellaskan olelh variabell belbasnya. Selhingga selbulah 

pelrsamaan relgrelsi ditelntulkan olelh nilai R-sqularel nya yang melmiliki nilai antara nol 

hingga satul (Nelngsih & Martaliah, 2021). Nilai koefisien determinasi akan cenderung 

semakin besar bila jumlah variabel bebas dan jumlah data yang diobservasi semakin 

banyak. Oleh karena itu, maka digunakan ukuran adjusted (R2), untuk menghilangkan 

bias akibat adanya penambahan jumlah variabel bebas dan jumlah data yang 

diobservasi. 

Rumus persamaan uji R2, yaitu: 

𝑨𝒅𝒋 𝑹𝟐 = 𝟏 − [
(𝟏 − 𝑹𝟐(𝒏 − 𝟏)

𝒏 − 𝒌 − 𝟏
] 

Keterangan: 

R2 : Koefisien determinasi 

k  : Jumlah variabel independent 

n : Jumlah Sampel
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi merupakan ukuran untuk melihat 

apakah variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Analisis statistik deskriptif 

dilakukan pada sampel yang digunakan penelitian ini yaitu berjumlah 5 kabupaten dan 

kota di Provinsi D.I Yogyakarta periode 2011 sampai dengan 2022. 

Variabell delpelndeln yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah variabell 

pelrtulmbulhan elkonomi Kabulpateln/Kota Provinsi DIY yang telrpilih melnjadi sampell, 

seldangkan variabell indelpeln pada pelnellitian ini adalah variabell Tingkat Pelnganggulran 

Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), dan kelmiskinan. Adapuln 

analisis statistik delskriptif dari sampell yang digulnakan di dalam pelnellitian ini disajikan 

pada tabell belriku lt. 

Tabel 7.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 GROWTH TPT IPM POV 

Mean 17897401 3.872712 77.27932 101.1590 

Median 16375513 3.700000 78.4200 99.78000 

Maximum 35786977 9.160000 87.6900 160.1500 

Std. Dev 8884211. 1.789354 6.592253 42.77520 

Observations 59 59 59 59 

Sulmbe lr: (data diolah) 
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Hasil analisis di atas melnulnjulkkan bahwa julmlah obselrvasi dari masing-masing 

variabell selbanyak 59 obselrvasi. Pada variabell Growth dari tahuln 2011 hingga 2022 

dikeltahuli nilai rata-rata hitulng (melan) selbelsar  Rp17.897.401 julta, delngan nilai standar 

delviasi selbelsar Rp8.884.211 julta. Nilai minimalnya selbelsar Rp 5.246.146 julta dan nilai 

maksimalnya selbelsar Rp35.786.977 julta. 

Pada variabell TPT dari tahuln 2011 hingga 2022 dikeltahuli nilai rata-rata selbanyak 

3,87, delngan nilai standar delviasi selbelsar 1,78. Nilai minimalnya selbelsar 0,98 dan nilai 

maksimalnya selbelsar 9,16. 

Pada variabell IPM dari tahuln 2011 hingga 2022 dikeltahuli nilai rata-rata selbanyak 

77,27, delngan nilai standar delviasi selbelsar 6,59. Nilai minimalnya selbanyak 64,83 dan 

nilai maksimalnya selbelsar 187,69. 

Pada variabell POV dari tahuln 2011 hingga 2022 dikeltahuli nilai rata-rata 

selbanyak 101,15, delngan nilai standar delviasi selbelsar 42,77. Nilai minimalnya selbelsar 

29,45 miliar dan nilai maksimalnya selbelsar 160,15. 

B. Analisis Regresi Data Panel 

Penentuan teknik estimasi regresi data panel dikenal dengan tiga macam 

pendekatan estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random 

Effect Model. Tahap pelrtama dalam mellaku lkan analisis relgrelsi data panell ialah delngan 

mellakulkan mellakulkan ulji pelmilihan modell telrbaik. Dalam analisis data panell modell 

yang telrpilih akan melnjadi sulmbelr pelnguljian dari relgrelsi data panell. Ulji Chow, Ulji 

Haulsman, dan Ulji Lagrangel Mulltiplielr akan digulnakan dalam ulji pelmilihan modell 

telrbaik telrselbult. Pelndelkatan CElM (Common Elffelct Modell) dan FElM (Fixeld Elffelct 
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Modell) diulji delngan ulji Chow. Selmelntara itul, pelndelkatan FElM (Fixeld Elffelct Modell) 

dan RElM (Random Elffelct Modell) diulji delngan ulji Haulsman. Pada pelnellitian kali ini 

Ulji Lagrangel Mulltiplelr ulntulk melngulji antara RElM (Random Elffelct Modell)  delngan 

CElM (Common Elffelct Modell). Seltellah mellakulkan belbelrapa pelnguljian telrselbult maka 

data akan dapat dilakulkan pelnguljian belrdasarkan pelndelkatan telrbaik. 

1. Common Effect Model (CEM) 

Model Common Effect merupakan sebuah pendekatan yang paling sederhana 

yang disebut estimasi CEM atau pooled least square. Pada model ini tidak 

memperhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga dalam pendekatan ini 

diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model 

ini hanya mengkombinasikan data time series dan cross section dalam bentuk pool. 

Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah sebagai berikut: 

Tabel 8.1 Hasil Regresi Data Panel Common Effect 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

C 0.123540 0.402778 0.6887 

TPT -0.003269 -0.394586 0.6974 

IPM 1.745608 8.794295 0.0000 

POV -0.080134 3.516969 0.0009 

R-squared 0.722458 

Adjusted R-squared 0.707039 

F-statistic 46.58809 

Prob. (F-statistic) 0.000000 

       Sulmbe lr: (data diolah) 
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2. Fixed Effect model (FEM) 

Model Fixed Effects mengasumsikan bahwa terdapat adanya efek yang berbeda 

diantar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya. 

Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap individu merupakan parameter yang 

tidak diketahui dan akan diestimasikan dengan menggunakan teknik variabel dummy. 

Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah sebagai berikut: 

Tabel 9.1 Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

C 0.490340 3.055519 0.0036 

TPT -0.000325 -0.342447 0.7334 

IPM 1.621810 18.49308 0.0000 

POV -0.044079 -1.800231 0.0779 

R-squared 0.996902 

Adjusted R-squared 0.996468 

F-statistic 2298.248 

Prob. (F-statistic) 0.000000 

       Sulmbe lr: (data diolah) 

3. Random Effect model (REM) 

Model Random Effects berbeda dengan fixed effects model. Karena model ini 

menjelaskan untuk dari efek spesifik dari masing - masing individu diperlakukan 

sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak serta tidak berkorelasi dengan 

variabel penjelas yang teramati. Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 10.1 Hasil Regresi Data Panel Random Effect 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

C 0.473720 2.962968 0.0045 

TPT -0.000361 -0.380238 0.7053 

IPM 1.630330 18.73915 0.0000 

POV -0.040753 -1.684722 0.0978 

R-squared 0.962243 

Adjusted R-squared 0.960145 

F-statistic 458.7291 

Prob. (F-statistic) 0.000000 

       Sulmbe lr: (data diolah) 

C. Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel 

1. Uji Statistik F (Chow) 

Langkah pertama dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Common 

Effect Model (CEM) secara sederhana menggabungkan seluruh data times series dan 

cross section, kemudian mengestimasikan model dengan menggunakan metode 

Ordinary Least Square (OLS). Ulji chow dilakulkan ulntulk melmilih modell telrbaik antara 

Common Elffelct Modell (CElM) dan Fixeld Elffelct Modell (FElM). Ulji Chow dilakulkan 

delngan hipotelsa selbagai belrikult: 

H0 = Common E lffelct Modell (CElM) 

Ha = Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Dengan asumsi sebagai berikut:  

1. H0 diterima jika, p-value > 0,10 

2. Ha diterima jika, p-value < 0,10 
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Dalam pelnguljian ini dapat dinyatakan apabila hasil F-hitulng lelbih belsar (>) dari 

F tabell maka H1 ditelrima yang belrarti modell yang paling telpat digulnakan adalah Fixeld 

Elffelct Modell (FE lM). Belgitulpuln selbaliknya, jika F-hitulng lelbih belsar dari 0.10 maka 

H1 ditolak, selbaliknya jika probabilitas t-hitulng lelbih kelcil dari (<) 0.10 maka H1 

ditelrima. Taraf signifikasi yang digulnakan dalam pelnguljian ini adalah 10%. Hasil 

pengolahan menggunakan Common Effect Model yaitu sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

Pada tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa jika nilai p-valulel > 0,10 maka modell 

yang telrpilih adalah CElM. Teltapi jika p-valulel < 0,10 maka modell yang  telrpilih adalah 

FElM. Dalam pelnguljian Ulji Chow di pelnellitian ini nilai probability cross-selction F 

selbelsar 0,00 lelbih kelcil dari tingkat signifikansi 10% (0,10). Maka H0 ditolak dan 

melnelrima H1. Selhingga modell telrbaik yang telrpilih dalam pelnguljian antara Common 

Elffelct dan Fixeld Elffelct adalah Fixeld elffelct Modell (FElM) 

2. Uji Hausman  

Langkah kedua dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed 

Effect Model (FEM) untuk membandingkan dengan metode Common Effect Model. Ulji 

Haulsman dilakulkan ulntulk melmilih modell telrbaik antara Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1107.224160 (4,50) 0.0000

Cross-section Chi-square 260.716322 4 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/23   Time: 18:05

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.123540 0.306721 0.402778 0.6887

LOGTPT -0.003269 0.008284 -0.394586 0.6947

LOGIPM 1.745608 0.198493 8.794295 0.0000

LOGPOV 0.080134 0.022785 3.516969 0.0009

R-squared 0.722458     Mean dependent var 2.807029

Adjusted R-squared 0.707039     S.D. dependent var 0.033377

S.E. of regression 0.018065     Akaike info criterion -5.123158

Sum squared resid 0.017623     Schwarz criterion -4.981059

Log likelihood 152.5716     Hannan-Quinn criter. -5.067807

F-statistic 46.85509     Durbin-Watson stat 0.014706

Prob(F-statistic) 0.000000

Tabel 11.1 Hasil Uji Chow 
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dan Random Elffelct Modell (RElM). Ulji Chow dilakulkan delngan hipotelsa selbagai 

belrikult: 

H0 = Random E lffelct Modell (RElM) 

Ha = Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Dengan asumsi sebagai berikut:  

1. H0 diterima jika, p-value > 0,10 

2. Ha diterima jika, p-value < 0,10 

Hasil pengolahan menggunakan Fixed Effect Model yaitu sebagai berikut: 

Tabel 12.1 Hasil Uji Hausman 

 

Belrdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai p-value adalah 0.8030. Nilai ini 

lebih besar dari α (0.000 < 0.10), jadi dapat dikatakan bahwa Ha diterima yang artinya 

model Random E lffelct Modell (RElM) tepat untuk digunakan model persamaan regresi. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Langkah ketiga dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed 

Effect Model (FEM) untuk membandingkan dengan metode Common Effect Model Ulji 

Lagrangel Mulltiplielr dilakulkan ulntulk melmilih modell telrbaik antara Common Elffelct 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.992882 3 0.8030

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOGTPT -0.000325 -0.000361 0.000000 0.3477

LOGIPM 1.621810 1.630330 0.000122 0.4401

LOGPOV -0.044079 -0.040753 0.000014 0.3803

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/23   Time: 18:02

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.490340 0.160477 3.055519 0.0036

LOGTPT -0.000325 0.000949 -0.342447 0.7334

LOGIPM 1.621810 0.087698 18.49308 0.0000

LOGPOV -0.044079 0.024485 -1.800231 0.0779

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.996902     Mean dependent var 2.807029

Adjusted R-squared 0.996468     S.D. dependent var 0.033377

S.E. of regression 0.001984     Akaike info criterion -9.480336

Sum squared resid 0.000197     Schwarz criterion -9.196137

Log likelihood 282.9297     Hannan-Quinn criter. -9.369635

F-statistic 2298.248     Durbin-Watson stat 0.967302

Prob(F-statistic) 0.000000
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Modell (CElM) dan Random Elffelct Modell (RElM). Ulji LM dilakulkan delngan hipotelsa 

belrikult ini: 

H0 = Common E lffelct Modell (CElM) 

Ha = Random E lffelct Modell (RElM) 

Dengan asumsi sebagai berikut:  

1. H0 diterima jika, p-value > 0,10 

2. Ha diterima jika, p-value < 0,10 

Tabel 13.1 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Belrdasarkan tabell di atas melnulnjulkkan bahwa Nilai Prob. Brelu lsch-Pagan 0,00 

< 0,10 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. Hal ini dapat disimpullkan bahwa pelndelkatan 

modell yang telrpilih adalah Random Elffelct Modell (RElM) yang lebih tepat untuk 

digunakan model estimasi persamaan regresi 

D. Hasil Estimasi Random Effect 

Dengan pengolahan data menggunakan regresi berganda, dilakukan beberapa 

tahapan untuk mencari hubungan antara variabel dependen dan variabel independen, 

melalui pengaruh variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap variabel Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  288.6264  5.913052  294.5394

(0.0000) (0.0150) (0.0000)

Honda  16.98901 -2.431677  10.29359

(0.0000) (0.9925) (0.0000)

King-Wu  16.98901 -2.431677  13.29280

(0.0000) (0.9925) (0.0000)

Standardized Honda  26.27670 -2.323466  9.834358

(0.0000) (0.9899) (0.0000)

Standardized King-Wu  26.27670 -2.323466  15.32473

(0.0000) (0.9899) (0.0000)

Gourieroux, et al. -- --  288.6264

(0.0000)
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Belrdasarkan ulji pelnentuan modell melnulnjulkkan bahwa model regresi data panel 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. Hasil 

regresi menggunakan Random Effect Model adalah sebagai berikut dibantu dengan 

bantuan Eviews 9.0: 

 

 

Belrdasarkan hasil relgrelsi Random Effect Model, maka diperoleh hasil persamaan 

model regresi antara variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) dan variabel 

independent (TPT, IPM, dan POV) sebagai berikut: 

 

 

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/12/23   Time: 18:01

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045

LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053

LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000

LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.036828 0.9971

Idiosyncratic random 0.001984 0.0029

Weighted Statistics

R-squared 0.962243     Mean dependent var 0.044380

Adjusted R-squared 0.960145     S.D. dependent var 0.009810

S.E. of regression 0.001946     Sum squared resid 0.000205

F-statistic 458.7291     Durbin-Watson stat 0.917285

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.512728     Mean dependent var 2.807029

Sum squared resid 0.030941     Durbin-Watson stat 0.006065

Gambar 3.1 Hasil estimasi Random Effect Model (REM) 
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GROWTH = 0,4737 - 0,00036TPT + 1,0630IPM - 0,0407POV+ el 

Keltelrangan : 

GROWTH = Pelrtulmbulhan Elkonomi 

TPT = Tingkat Pelnganggulran Telrbulka 

IPM = Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

POV = Kelmiskinan 

el = elrror 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi data panell delngan Random Elffelct Modell  di atas, 

maka dipelrolelh pelnjellasan selbagai belrikult : 

a. Nilai koelfisieln TPT adalah -0,00036 dan nilai probabilitas TPT 0,70, tidak 

signifikan pada tingkat alpha 0,10. artinya, TPT belrpelngarulh nelgatif namuln 

tidak signifikan telrhadap GROWTH. Selhingga naik ataul tulru lnnya TPT tidak 

akan melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi. 

b. Nilai koelfisieln IPM adalah 1,06 dan nilai probabilitas IPM 0,00, signifikan 

pada alpha 0,10. artinya, IPM belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

GROWTH. Selhingga melningkatnya IPM akan melningkatkan GROWTH. Jika 

IPM melningkat 1% maka akan telrjadi pelningkatan pada Pelrtulmbulhan elkonomi 

selbelsar 1,06%. 

c. Nilai koelfisieln POV adalah -0,04 dan nilai probabilitas POV 0,09, signifikan 

pada tingkat alpha 0,10. artinya, POV belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap 

GROWTH. Selhingga melnulrulnnya kelmiskinan akan melningkatkan 
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Pelrtulmbu lhan elkonomi. Jika kelmiskinan tulruln 1% maka akan melningkatkan 

pelrtulmbu lhan elkonomi selbelsar 0,04%. 

E. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel dependen 

dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah 

model yang memiliki distribusi data yang normal. Melnulrult Widarjono (2007), 

distribulsi normal dari relsidulal yang dipelrolelh dapat dipelrlulkan agar ulji signifikansi 

pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln melnjadi valid. Ulji Jarqulel-

Belra, ataul ulji JB, statistik digulnakan ulntulk mellakulkan ulji normalitas relsidulal. Statistik 

ulji JB ini melmiliki delrajat kelbelbasan DF=3 dan melngikulti distribu lsi Chi-kuladrat. 

Tingkat tels = 0,10 melmbelrikan pelnjellasan kritelria tels JB. Jika nilai statistik ulji JB (JB 

hitulng) lelbih kelcil dari nilai tabell Chi-sqularel, maka H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

Selbaliknya, jika nilai statistik ulji JB lelbih belsar dari nilai Chi-sqularel tabell, maka H0 

ditolak dan Ha ditelrima. Ilulstrasi belrikult melnggambarkan telmulan Jarqulel-Belra Telst: 
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Gambar 4.1 Hasil Ulji Normalitas 

 

Belrdasarkan hasil ulji Jarqulel belra di atas kita dapat melngeltahuli bahwa nilai Nilai 

probabilitas selbelsar 0.836, lelbih belsar dari alpha 0.10, artinya relsidulal data telrdistribulsi 

normal. Selhingga dapat disimpullkan tidak telrjadi masalah normalitas. 

 

2. Multikolinearitas 

Mulltikolinelaritas adalah pelnguljian yang dilakulkan ulntulk melmastikanmodell 

relgrelsi intelrkorellasi ataul kolinelaritas antar variabell indelpelndeln. Mulltikolinelaritas 

positif ditelntulkan delngan melnelntulkan apakah nilai korellasi antar variabell lelbih belsar 

dari nilai absolult 0,85. Tidak telrjadi mulltikolinelaritas jika nilai korellasi lelbih kelcil dari 

nilai multlak 0,85. Adapuln hasil ulji mulltikolinielritas dalam pelnellitian ini telrcantulm 

pada tabell belriku lt: 
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Belrdasarkan tabell hasil ulji mulltikolinelaritas di atas melnulnjulkkan nilai korellasi 

antar variabell indelpelndeln TPT, IPM, dan POV kulrang dari 0,85. Artinya tidak telrjadi 

korellasi antar variabell indelpelndeln. Selhingga dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi 

masalah mulltikolinelritas pada data yang diu lji. 

F. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam 

model regresi berpengaruh terhadap variabel dependen, maka dilakukan pengujian 

dengan menggunakan uji signifikansi atau pengaruh simultan (uji statistik F), uji 

hipotesis secara parsial (uji-t), dan uji koefisien determinasi (R2). 

1. Uji F 

Ulji simulltan (ulji F) sering disebut dengan goodness of fit, digulnakan ulntulk 

melngulji pelngaru lh variabell indelpelndeln modell apakah variabell indelpelndeln telrselbult 

belrpelngarulh signifikan selcara statistik dalam melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Ulji F 

dilakulkan delngan cara melmbandikankan F-hitulng delngan F-tabell atau l 

melmbandingkan nilai signifikansi delngan α = 0,10. Apabila nilai F-Hitulng > F-tabell 

LOGTPT LOGIPM LOGPOV

LOGTPT  1.000000  0.740323 -0.469617

LOGIPM  0.740323  1.000000 -0.598642

LOGPOV -0.469617 -0.598642  1.000000

Gambar 5.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
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ataul nilai signifikansi < 0,10, maka variabell-variabell belbas selcara simulltan 

belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat. 

Hipotelsis yang digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh Tingkat Pelnganggulran 

Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manu lsia, dan kelmiskinan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi D.I Yogyakarta pelriodel 2011-2022, selbagai belrikult: 

H0: Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia, dan 

kelmiskinan belrsama-sama tidak belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I 

Yogyakarta. 

H1: Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia, dan 

kelmiskinan belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I 

Yogyakarta. 

Variabell-variabell indelpelndeln selcara kelsellulrulhan belrpelngarulh signifikan selcara 

statistik dalam melmpelngarulhi variabell delpelndeln apabila nilai Prob. (F-Statictic) 

adalah kulrang dari 0,10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/12/23   Time: 18:01

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045

LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053

LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000

LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.036828 0.9971

Idiosyncratic random 0.001984 0.0029

Weighted Statistics

R-squared 0.962243     Mean dependent var 0.044380

Adjusted R-squared 0.960145     S.D. dependent var 0.009810

S.E. of regression 0.001946     Sum squared resid 0.000205

F-statistic 458.7291     Durbin-Watson stat 0.917285

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.512728     Mean dependent var 2.807029

Sum squared resid 0.030941     Durbin-Watson stat 0.006065

Gambar 6.1 Hasil Uji F 
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan Prob (F-statistic) dengan α =10%. 

Jika tingkat signifikansi kurang dari 0.05 maka semua variabel independen bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila Prob (F-statistic) lebih dari 

0.10 maka variabel independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

Dari tabell di atas melnulnjulkkan bahwa nilai probabilitas F-statistik selbelsar 0,00 

< 0,10, selhingga H0 ditolak dan melnelrima H1. Artinya, TPT, IPM, dan Kelmiskinan 

selcara belrsama-sama (simulltan) belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta. 

2. Uji Sig-t 

Ulji parsial (Ulji T) digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah variabell indelpelndeln 

selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Parameltelr yang 

digulnakan adalah sulatul variabell dikatakan signifikan apabila nilai t-hitulng > nilai t-

tabell ataul nilai signifikansinya < 0,10. 

 

Belrdasarkan tabell di atas dapat disimpullkan bahwa: 

 

 

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/12/23   Time: 18:01

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045

LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053

LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000

LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.036828 0.9971

Idiosyncratic random 0.001984 0.0029

Weighted Statistics

R-squared 0.962243     Mean dependent var 0.044380

Adjusted R-squared 0.960145     S.D. dependent var 0.009810

S.E. of regression 0.001946     Sum squared resid 0.000205

F-statistic 458.7291     Durbin-Watson stat 0.917285

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.512728     Mean dependent var 2.807029

Sum squared resid 0.030941     Durbin-Watson stat 0.006065

Gambar 7.1 Hasil Uji T 
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a. Pengaruh secara parsial variabel TPT terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0: TPT tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H1: TPT berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Hasil Ulji T pada variabell TPT melnuljulkan nilai probabilitas selbelsar 0.70 lelbih 

belsar dari alpha 10% (0,10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima, artinya, variabell TPT tidak belrpelngarulh telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi. 

b. Pengaruh secara parsial variabel IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0: IPM tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H2: IPM berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Hasil Ulji T pada variabell IPM melnuljulkan nilai probabilitas selbelsar 0,00 lelbih 

kelcil dari alpha 10% (0,10), maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. Dengan 

demikian dapat dapat disimpulkan variabell IPM signifikan belrpelngarulh 

telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi. 

c. Pengaruh secara parsial variabel POV terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

H0: POV tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H3: POV berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Hasil Ulji T pada variabell POV melnuljulkan nilai probabilitas selbelsar 0.09 

lelbih kelcil dari alpha 10% (0,10), maka H0 ditolak dan H3 ditelrima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan variabell POV belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi. 
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3. Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji R-square digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk 

melngulkulr selbelrapa belsar keltelpatan modell fulngsi relgrelsi dalam melnelrangkan variasi 

dari variabell indelpelndeln. Relntang nilai ulntu lk koelfisieln deltelrminasi adalah 0-1. Fulngsi 

relgrelsi yang melmiliki nilai jaulh dari 1 atau l melndelkati angka nol melmiliki arti bahwa 

kelmampulan dari variabell-variabell indelpelndeln dalam melnelrangkan variabell delpelndeln 

sangat kelcil atau l telrbatas dan selbaliknya.  

Jika nilai R2 sama dengan 0 maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi secara individual. Sebaliknya jika nilai R2 sama dengan 1 maka 

persentase pengaruh yang diberikan variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap 

variabel Pertumbuhan Ekonomi secara individual adalah sempurna dalam arti variabel 

independen menjelaskan 100% variasi FDR sebagai variabel dependen. Hasil uji 

koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut:  
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Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjulsteld R-Squlare l 

dari suatu model regresi yang digunakan untuk mengetahui besarnya indeks 

pendapatan yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya dan dapat 

melnggambarkan kelmampulan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell 

delpelndeln, seldangkan nilai di lular Adjulsteld R-Sqularel dijellaskan olelh faktor-faktor di 

lular modell. Belrdasarkan hasil elstimasi didapat nilai R2 selbelsar 0,96 artinya variabell 

TPT, IPM, dan POV dapat melnjellaskan variabell GROWTH selbelsar 96%. Hasil tersebut 

berarti bahwa 96% variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh TPT, IPM, 

dan Kemiskinan. Sedangkan, sisanya sebesar 4% dapat dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil analisis data panell yang tellah dilakulkan dapat disimpullkan 

bahwa elstimasi regresi data panel dengan menggunakan Random Effect yang 

dihasilkan culku lp baik ulntulk melnjellaskan pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta 

pelriodel 2011-2022. Hal ini dikarelnakan selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap variabell 

Dependent Variable: LOGGROWTH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/12/23   Time: 18:01

Sample: 2011 2022

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 58

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045

LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053

LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000

LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.036828 0.9971

Idiosyncratic random 0.001984 0.0029

Weighted Statistics

R-squared 0.962243     Mean dependent var 0.044380

Adjusted R-squared 0.960145     S.D. dependent var 0.009810

S.E. of regression 0.001946     Sum squared resid 0.000205

F-statistic 458.7291     Durbin-Watson stat 0.917285

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.512728     Mean dependent var 2.807029

Sum squared resid 0.030941     Durbin-Watson stat 0.006065

Gambar 8.1 Koefisien Determinasi 
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delpelndeln. Selcara parsial, variabell Indelks Pelmbangulnan Manu lsia (IPM) dan 

kelmiskinan belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpelndeln yaitul pelrtulmbulhan 

elkonomi. Seldangkan, variabell Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Adapuln pelmbahasan selcara 

parsial dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Hasil analisis melnulnjulkkan bahwa variabell TPT tidak belrpelngarulh pada taraf 

nyata selpullulh pelrseln telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi D.I Yogyakarta. Hal telrselbult 

ditulnjulkkan dari nilai probabilitas selbelsar 0,7053 yang lelbih belsar dari α 10% (0,10) 

delngan koelfisieln selbelsar -0,000361. Artinya, tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta. Maka, dapat disimpullkan bahwa 

Hipotelsis 1 yang melnyatakan Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) belrpelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta ditolak. Hasil 

ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nabila (2022) dan Wisnul Adhi 

(2011) bahwa pelningkatan ataul pelnulrulnan TPT tidak akan belrpelngaru lh telrhadap naik 

tulrulnnya pelrtulmbulhan elkonomi.  

Pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Yoelrtiara dan Felriyanto (2022) 

melnulnjulkkan hasil yang belrbelda. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan variabell TPT 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi dan belrpelngarulh positif telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi. 
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Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan dengan pertumbuhan ekonomi 

dikarenakan bahwa pelnduldulk yang telrmasulk dalam kellompok pelnganggulran telrbulka 

ada belbelrapa macam pelnganggulr, yaitul melrelka yang seldang melncari pelkelrjaan, 

melrelka yang seldang melmpelrsiapkan ulsaha, melrelka yang tidak melncari pelkelrjaan 

karelna melrasa tidak mulngkin melndapatkan pelkelrjaan dan melrelka yang suldah 

melmpulnyai pelkelrjaan namuln bellulm mullai ulntulk belkelrja. Di antara elmpat katelgori 

pelnganggulran telrbulka di atas selbagian telrmasulk dalam selktor informal, dan ada julga 

yang melmpulnyai pelkelrjaan delngan jam kelrja kulrang dari 35 jam dalam 

selminggul.Pelndu ldulk provinsi D.I Yogyakarta sellain itul ada yang seldang 

melmpelrsiapkan ulsaha selndiri, ada julga yang seldang melnulnggul panggilan ulntulk 

melmullai belkelrja, ada julga yang melmpulnyai pelkelrjaan part timel (parulh waktul). Selmula 

golongan telrselbu lt melrulpakan katelgori dalam pelnganggulran telrbulka. 

Pelnyelbab Tingkat Pelnganggulran Telrbulka (TPT) tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta yaitul akibat keltimpangan antara 

julmlah angkatan kelrja delngan keltidaksellarasan kelahlian pelkelrja yang dibultulhkan 

pelrulsahaan dan dapat di indikasi bahwa intelrvelnsi dari pelmelrintah julga kulrang dalam 

melnanggullangi pelnganggulran dan masih culkulp belrat ulntulk melnelkan tingkat lajul 

pelnganggulran. Maka Sebagian besar penduduk D.I Yogyakarta lebih memilih untuk 

membuka usaha tentunya pada lulusan baru (Fresh Graduate) yang sulit untuk 

langsung mendapatkan pekerjaan. Fenomena tersebut dapat ditemukan pada disebagian 

lulusan baru untuk mengambil Langkah daripada harus menganggur lebih baik 
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menggunakan keahlian membuka usaha untuk menjadi pilihan yang tepat untuk 

bangkit dari keterpurukan. 

Hal yang dilakukan pelmelrintah Sebagian besar juga dapat melngadakan pellatihan 

gulna melningkatkan kelmampulan dan keltelrampilan masyarakat penduduk D.I 

Yogyakarta. Selhingga hal telrselbult dapat melmbulat masyarakat lelbih belrpellulang 

melndapat pelkelrjaan dan belrkompelteln dalam belkelrja terutama untuk lulusan fresh 

graduate tersebut. Sellain itul kelbijakan yang dianggap sangat pelrlul adalah melmbulka 

lapangan pelkelrjaan, agar para pelnganggulran dapat belkelrja dan melnghasilkan 

pelndapatan. Masyarakat yang suldah melmiliki pelndapatan akan mampul melmelnulhi 

kelbultulhannya dibandingkan jika masa melnganggulr. Delngan pelndapatan telrselbult 

kelseljahtelraan masyarakat akan melningkat, selhingga pelrtulmbulhan elkonomi julga akan 

melningkat.  

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta. 

Hal telrselbult ditu lnjulkkan dari nilai probabilitas selbelsar 0,0000 yang lelbih kelcil dari α 

10%, maka H1 ditelrima dan koelfisieln relgrelsi dari variabell IPM belrnilai 1,630330, 

Artinya, telrdapat pelngarulh yang signifikan telrhadap Pelrtulmbulhan E lkonomi. Maka, 

dapat disimpullkan bahwa Hipotelsis 2 yang melnyatakan Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

(IPM) belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi ditelrima. 



104 
 

 
 

Pelmbangu lnan manulsia melnulrult standar Ulniteld Nations Delvellopmelnt 

Programmel (UlNDP) telrdiri dari 4 kritelria, yakni IPM >80 katelgori sangat tinggi, IPM 

70-79 katelgori tinggi. selrta IPM 60-79 katelgori seldang. Ulntulk itul IPM D.I Yogyakarta 

pelriodel 2011-2022 telrhitulng melmiliki rata-rata 70-79 telrselbult melngindikasikan bahwa 

pelmbangulnan manulsia D.I Yogyakarta melngalami banyak pelningkatan dan belrnilai 

tinggi selhingga dapat belrpelngarulh selcara signifikan dalam pelningkatan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Pelningkatan Indelks Pelmbangulnan Manulsia seltiap tahuln melmiliki dampak 

yang signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta. Pelnyelmpulrnaan 

dalam bidang kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidulp yang layak bagi sulmbelr daya 

manulsia akan melndorong pelrtulmbulhan elkonomi. Keltika Indelks Pelmbangulnan 

Manulsia melngalami pelningkatan, maka hal ini akan melndorong pelrtulmbulhan elkonomi 

dalam melningkatkan produlktivitas manulsia (Rahmawati, 2019). 

Hasil pelnelliti ini julga dipelrkulat olelh Sulsanto dan Rachmawati (2013), Wardiani 

(2021), Nulrmainah (2013) yang dimana marak melnelliti Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi. Hasil telmulan pelnelliti melnyatakan Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) belrpelngarulh positif dan signifikan dan melnulnjulkkan 

bahwa indikator kelselhatan, indikator pelndidikan, dan indikator pelngellularan yang 

digulnakan dalam melnyulsuln Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melmiliki dampak 

yang saling telrkait telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Pelnellitian ini melnelmulkan bahwa 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia selcara tidak langsulng melndorong pelrtulmbulhan 

elkonomi mellaluli pelningkatan kelselhatan, pelningkatan ilmul pelngeltahulan, dan 

pellayanan sosial yang belrdampak pada pelningkatan produlktivitas pelkelrja. Pelningkatan 
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pelndapatan pelrkapita kelmuldian belrkontribu lsi pada pelningkatan pelrtulmbulhan elkonomi 

selcara kelsellulrulhan. 

Hasil ini selsulai delngan telori bahwa Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) 

melrulpakan bagian dari faktor kelnaikan ku lantitas dan kulalitas telnaga kelrja (mellaluli 

pelrtulmbulhan ju lmlah pelnduldulk dan pelrbaikan pelndidikan), pelnambahan modal dan 

telknologi. Melnulrult telori Hulman Capital melnulrult Belckelr (1993) adalah bahwa 

manulsia bulkan selkeldar sulmbelr daya namuln melrulpakan modal (capital) yang 

melnghasilkan pelngelmbalian (reltulrn) dan seltiap pelngellularan yang dilakulkan dalam 

rangka melngelmbangkan kulalitas dan kulantitas modal. Multul modal manulsia di sulatul 

daelrah belrhulbulngan delngan kulalitas Indelks Pelmbangulnan Manulsia selbagai modal 

ultama dalam pelmbangulnan elkonomi dan pelrtulmbulhan elkonomi dapat telrwuljuld selrta 

melngalami pelningkatan. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelrkelmbangan 

pelrtulmbulhan elkonomi diulkulr dari Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) (Fitria, 2022). 

3. Pengaruh Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil analisis melnulnjulkkan bahwa kelmiskinan belrpelngarulh signifikan dan 

nelgatif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta. Hal telrselbult ditulnjulkkan 

dari nilai probabilitas selbelsar 0,0978 yang lelbih kelcil dari α 10% dan koelfisieln relgrelsi 

dari variabell IPM belrnilai -0,040753. Artinya, telrdapat pelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta. Hal ini melnjellaskan bahwa kelnaikan tingkat 

kelmiskinan akan belrpelngarulh telrhadap tulrulnnya pelrtulmbulhan elkonomi di D.I 

Yogyakarta, tingkat kelmiskinan yang selmakin tinggi maka dapat melnulrulnkan 

pelrtulmbulhan elkonomi. 
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Hasil telrselbult melngindikasikan bahwa kelmiskinan melmiliki dampak nelgatif 

telrhadap pelrtu lmbulhan elkonomi. Melnulrult Firmansyah (2021), kelmiskinan 

belrkontribulsi telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi karelna kelmiskinan dapat melnyelbabkan 

pelndapatan pelrkapita sulatul relgional relndah. Pelndapatan yang relndah belrdampak pada 

konsulmsi, produlksi, dan invelstasi yang relndah olelh masyarakat, selhingga 

melngakibatkan pelnulrulnan pelrtulmbulhan elkonomi. Pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Afdal dan Triani (2019) julga melndulkulng telmulan ini, melnulnjulkkan bahwa kelmiskinan 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Tingkat kelmiskinan 

yang melningkat melncelrminkan keltidakmampulan masyarakat dalam melmelnulhi 

kelbultulhan selhari-hari, yang selcara ulmulm belrkaitan delngan kondisi elkonomi. Olelh 

karelna itul, pelmelrintah pelrlul belrpelran aktif dalam melnangani kelmiskinan selcara selriuls. 

Salah satul langkah yang dapat dilakulkan adalah melningkatkan pelndapatan masyarakat 

dan melnciptakan lapangan pelkelrjaan (Elrdkhadifa, 2022). 

Melnulrult telori Viciouls Cyclel of Povelrty yang dikelmulkakan olelh Nulrksel 

melnjellaskan bahwa telrdapat dula suldult pandang yang dapat melnghalangi nelgara 

belrkelmbang ulntu lk melraih pelmbangulnan yang celpat yakni dari aspelk pelnawaran modal 

dan aspelk pelrmintaan modal. Hulbulngan nelgatif yang telrjadi antara kelmiskinan delngan  

pelrtulmbulhan elkonomi telrjadi karelna pelningkatan tingkat kelmiskinan melnandakan 

relndahnya sulatu l produlktivitas olelh masyarakat yang pada akhirnya melnyelbabkan 

tulrulnnya pelrtulmbulhan elkonomi. Nulrksel julga melnyatakan bahwa kelmiskinan tidak 

melmpulnyai ulju lng dan pangkalnya yang mana selmula ulnsulr dapat melnye lbabkan 

kelmiskinan akan saling belrhulbulngan dan telori ini selsulai delngan pelnellitian Anshori 
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(2013), Rahmadi dan Parmadi (2019), dan Darsana (2016) melnu lnjulkkan bahwa 

kelmiskinan melmiliki pelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi.  

Pelmelrintah melmiliki pelran pelnting dalam ulpaya melngulrangi kelmiskinan dan 

melmastikan kelseljahtelraan masyarakat. Salah satul kelbijakan yang dapat dilakulkan 

adalah pellulang melnciptakan lapangan pelkelrjaan ulntulk para pelnganggulran. Delngan 

adanya lapangan kelrja, melrelka yang selbellulmnya melngalami kelsullitan dalam 

melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari dapat melngatasi masalah telrselbult delngan belkelrja dan 

melnghasilkan pelndapatan. Sellain itul, pelmelrintah julga haruls melnyeldiakan infrastrulktulr 

dan fasilitas yang melndulkulng kelseljahtelraan masyarakat, baik dalam selktor riil maulpuln 

pelmbangulnan. Delngan telrpelnulhinya kelbultulhan masyarakat selcara melnculkulpi, 

kelmiskinan dapat belrkulrang dan pelrtulmbulhan elkonomi dapat melningkat. Delngan 

delmikian, pelmelrintah selbagai relgullator pelrlul belrpelran aktif dalam melngulrangi 

kelmiskinan dan melncapai kelseljahtelraan mellaluli kelbijakan yang mellipulti pelnciptaan 

lapangan kelrja dan pelnyeldiaan sarana dan prasarana yang melndulkulng pelrkelmbangan 

masyarakat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dan analisis melngelnai Tingkat Pelnganggulran 

Telrbulka (TPT), Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), dan Kelmiskinan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta, maka dapat disimpullkan selbagai belrikult:  

1. Variabell Tingkat pelnganggulran telrbulka selcara parsial tidak belrpelngarulh 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi Daelrah Istimelwa Yogyakarta tahuln 2011-2022. 

Hal ini dapat dilihat probabilitas dari variabell TPT belrnilai selbelsar 0.70 yang lelbih 

belsar dari α 10% (0,10) dan koelfisieln relgrelsi dari variabell TPT belrnilai -0,000361.  

2. Variabell Indelks pelmbangulnan manu lsia selcara parsial belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi Daelrah Istimelwa Yogyakarta tahuln 

2011-2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas selbelsar 0,0000 yang lelbih 

kelcil dari α 10% (0,10) dan koelfisieln relgrelsi dari variabell IPM belrnilai 1,630330. 

Dimana, jika IPM naik maka tingkat pelrtulmbulhan elkonomi julga akan melngalami 

pelningkatan. 

3.  Variabell kelmiskinan selcara parsial belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi D.I Yogyakarta tahuln 2011-2022. Dimana jika kelmiskinan 

melningkat maka tingkat pelrtulmbulhan elkonomi melnulruln. Delngan melmpelrhatikan 

hal telrselbult pelmelrintah diharapkan dapat belrpelran aktif dalam melnangani 
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kelmiskinan selcara selriuls ulntulk dapat melningkatkan pelndapatan masyarakat dan 

melnciptakan lapangan pelkelrjaan agar pelngelntasan kelmiskin dapat selgelra telratasi 

dan dapat melncelgah kelmiskinan barul. 

4.  Tingkat pelnganggulran telrbulka, Indelks pelmbangulnan manulsia, dan Kelmiskinan 

selcara simu lltan (belrsama-sama) belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi D.I Yogyakarta tahuln 2011-2022. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan yang dihasilkan dalam stuldi, maka dapat disampaikan 

belbelrapa saran yang diharapkan dapat belrgulna dalam melngatasi pelningkatan 

pelrtulmbulhan elkonomi di D.I Yogyakarta. 

1. Bagi pelmelrintah, dipelrlulkan pelran pelmelrintah ulntulk melnelkankan tingkat 

pelnganggulran dan kelmiskinan. Pelmelrintah haruls belrulpaya delngan mellakulkan 

pelrlulasan lapangan pelkelrjaan selrta melmbelrikan modal ulsaha yang produlktif ulntulk 

melnye lrap para pelnganggulran, melmbulat inovasi program pelndidikan dan pellatihan 

skills gulna melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia di D.I Yogyakarta. 

2. Bagi pelnellitian sellanjultnya, diharapkan dapat melnambahkan variabell-variabell 

agar didapatkan variabell lain apa saja yang dapat melmpelngarulhi Lajul Pelrtulmbulhan 

Elkonomi di D.I Yogyakarta. Selrta, diharapkan dapat melnelliti delngan selmpell yang 

lelbih belsar lagi ulntulk dapat melwakili popullasi telrselbult.
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